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ABSTRAK  

Elisabeth Viona 2025, Peran Guru dalam Membangun Konsentrasi Belajar Siswa 

Di Kelas IV-B SDN 002 Samarinda Ilir Tahun Pembelajaran 2024/2025. Skripsi 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan , 

Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Pembimbing I : Afdal, S.Pd., M. 

Pd dan Pembimbing II :Gamar Al Haddar, S.Pd.I., M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam membangun 

konsentrasi belajar siswa di kelas IV-B SDN 002 Samarinda Ilir pada tahun 

pembelajaran 2024/2025. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena 

kurangnya konsentrasi siswa saat proses pembelajaran berlangsung, yang 

berdampak pada hasil belajar mereka. Konsentrasi merupakan salah satu faktor 

penting dalam keberhasilan belajar siswa, dan guru memiliki peran strategis dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik, serta menyenangkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian 

adalah guru kelas IV-B dan siswa IV-B . Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

berperan aktif dalam membangun konsentrasi belajar siswa melalui berbagai 

strategi, seperti penggunaan media pembelajaran menarik, pendekatan personal 

kepada siswa yang mengalami gangguan internal, serta pengelolaan lingkungan 

belajar yang bebas gangguan eksternal. Selain itu, guru juga memberikan apresiasi 

dan umpan balik positif untuk meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi siswa. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat penting dalam 

membangun konsentrasi belajar siswa. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan 

pengelola kelas. Strategi yang diterapkan guru telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan fokus belajar siswa dan menciptakan suasana kelas yang mendukung 

pembelajaran yang optimal. 

 

Kata kunci: Peran guru, konsentrasi belajar, siswa sekolah dasar, strategi 

pembelajaran. 
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ABSTRACT  

Elisabeth Viona 2025, The Role of Teachers in Building Student Learning 

Concentration in Class IV-B SDN 002 Samarinda Ilir Learning Year 2024/2025. 

Thesis, Department of Elementary School Teacher Education, Faculty of Teacher 

Training and Education, Widya Gama Mahakam University, Samarinda. Advisor I: 

Afdal, S.Pd., M. Pd and Supervisor II: Gamar Al Haddar, S.Pd.I., M.Pd. 

` 

This study aims to determine the role of teachers in building students' learning 

concentration in class IV-B SDN 002 Samarinda Ilir in the 2024/2025 learning year. 

The background of this research is based on the phenomenon of students' lack of 

concentration during the learning process, which has an impact on their learning 

outcomes. Concentration is one of the important factors in student learning success, 

and teachers have a strategic role in creating a conducive, interesting and fun 

learning atmosphere. This research uses a descriptive qualitative approach. Data 

collection techniques were conducted through observation, interviews, and 

documentation. The research subjects were IV-B class teachers and IV-B students. 

The results showed that teachers play an active role in building students' learning 

concentration through various strategies, such as the use of interesting learning 

media, personal approach to students who experience internal distractions, as well 

as managing a learning environment that is free of external distractions. In addition, 

teachers also provide appreciation and positive feedback to increase students' 

confidence and motivation. From the results of the study it can be concluded that 

the role of the teacher is very important in building students' learning concentration. 

Teachers not only function as material deliverers, but also as facilitators, 

motivators, mentors, and classroom managers. The strategies applied by teachers 

have proven effective in increasing students' learning focus and creating a 

classroom atmosphere that supports optimal learning. 

 

 

Keywords: Teacher role, learning concentration, primary school students, learning 

strategies. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

   Undang- undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

menyatakan bahwa Pendidikan Nasional memiliki peran dalam 

mengembangkan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

Masyarakat. Pendidikan bertujuan untuk mengoptimalkan potensi 

peserta didik agar mereka menjadi individu yang beriman, taat kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak baik, kreatif, mandiri, serta menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

          Pendidikan merupakan bagian penting dalam mendukung 

pemerintah mewujudkan cita-cita bangsa. Pendidikan dimulai dengan 

proses pembelajaran, di mana terjadi interaksi antara siswa dan 

lingkungannya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 

bertujuan untuk melaksanakan semua proses pembelajaran secara 

optimal dan bermutu supaya dapat melahirkan peserta didik yang 

berkualitas  pendirian sekolah dilakukan oleh negara maupun swasta 

yang bertujuan memberikan pengajaran, mengelola, dan mendidik 

murid melalui bimbingan yang diberikan oleh para guru atau 

pendidik.(Fatchuroji et al., 2023) 

       Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana cara siswa tersebut dalam mengikuti proses 
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pembelajaran. Siswa dituntut untuk mampu belajar secara aktif dalam 

setiap proses yang dilakukannya. Pembelajaran aktif yang dimaksud 

yaitu pembelajaran yang menuntut siswa agar aktif membangun 

pengetahuannya sendiri melalui berbagai kegiatan yang ada saat proses 

pembelajaran itu berlangsung .(Heni & Nurlika, 2021) 

       Belajar adalah kunci terpenting dalam setiap perkerjaan 

pendidikan, oleh karena itu tanpa belajar tidak akan pernah ada 

pendidikan. Belajar adalah proses terpenting untuk mengubah perilaku 

seseorang, termasuk pemikiran dan segala sesuatu yang dilakukan. Salah 

satu tujuan dari proses pembelajaran adalah mencapai nilai yang 

maksimal. Sebuah prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh banyak aspek antara lain konsentrasi dalam proses 

pembelajaran. 

                    Konsentrasi belajar merupakan kondisi kemampuan seseorang 

untuk memusatkan perhatian atau pikiran dalam proses perubahan  

tingkah laku ketika  pembelajaran. Konsentrasi adalah usaha masing-

masing individu untuk memfokuskan perhatian terhadap suatu objek, 

sehingga dapat dimengerti, dipahami, serta meminalisir perhatian yang 

terpecah. Menurut (Winata, 2021) konsentrasi belajar ialah salah satu 

aspek psikologis yang tidak mudah dipahami oleh orang lain kecuali 

peserta didik.  

       Pentingnya konsentrasi dapat membuat siswa lebih menguasai 

materi yang diberikan dan menambah semangat serta motivasi untuk 
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lebih aktif pada saat proses belajar dan mengajar berlangsung. 

Konsentrasi berpengaruh besar terhadap keberhasilan proses belajar 

mengajar, apabila seseorang mengalami kesulitan konsentrasi maka 

proses belajar mengajar menjadi tidak maksimal. Ciri-ciri seseorang 

yang tidak konsentrasi antara lain sering merasa bosan terhadap sesuatu 

hal, serta berpindah tempat, tidak mendengarkan ketika diajak berbicara, 

mengalihkan pembicaraan, sering mengobrol, asik sendiri dan 

mengganggu teman. 

       Kurangnya konsentrasi dapat menyebabkan kualitas kegiatan 

yang rendah, menyebabkan pembelajaran kurang perhatian, dan 

mempengaruhi kemampuan memahami materi. Konsentrasi dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor, antara lain faktor internal serta 

eksternal. Faktor internal yang ada dalam diri seseorang, meliputi kondisi 

fisik yang sehat, pola makan yang sehat dan bergizi, tidak ada masalah 

yang serius serta tidak mudah putus asa belajar. Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor lingkungan belajar yang relatif tenang, penerapan 

yang cukup, dapat memberikan suhu lingkungan yang nyaman dan 

dukungan dari masyarakat sekitar belajar. 

         Konsentrasi adalah  memusatkan pikiran pada suatu hal dengan cara 

menyampaikan hal-hal lain yang tidak berhubungan. Siswa yang  

berkonsentrasi pada saat pembelajaran dapat dilihat dari tingkah lakunya 

pada saat proses pembelajaran. Menurut Siswanto sebgaimana dikutip 

(Arifudin,2022)  konsentrasi merupakan kemampuan untuk  memusatkan 
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pe$rhatian se$cara pe$nuh pada pe$rsoalan atau masalah yang se$dang di 

hadapi. Pada ke$nyatannya banyak individu yang tidak dapat 

be$rkonse$ntrasi ke$tika me$nghadapi te$kanan. Pe$rhatian me$re$ka me$njadi 

te$rpe$cahpe$cah dalam be$rbagai kondisi dan situasi yang me$mbuat 

pe$rhatian tidak te$rarah. (Cecep et al., 2022) 

        Dalam konte$ks pe$ndidikan, konse$ntrasi me$me$gang pe$ranan 

pe$nting, te$rutama saat prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Siswa yang 

mampu be$rkonse$ntrasi de$ngan baik akan le$bih mudah me$mahami mate$ri, 

me$nye$le$saikan tugas, dan me$ncapai hasil be$lajar yang optimal. 

Se$baliknya, kurangnya konse$ntrasi dapat me$nye$babkan siswa sulit 

me$nangkap informasi, me$nge$rjakan tugas de$ngan baik, dan 

me$nunjukkan hasil be$lajar yang me$muaskan. Fe$nome$na kurangnya 

konse$ntrasi siswa se$lama pe$mbe$lajaran di ke$las me$njadi tantangan 

te$rse$ndiri di se$kolah, te$rutama di ke$las IV-B di SDN 002 Samarinda Ilir. 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di ke$las IV-B SDN 002 Samarinda Ilir masih 

te$rdapat siswa yang mudah te$ralihkan pe$rhatiannya, baik ole$h hal-hal 

yang ada di lingkungan ke$las maupun ole$h gangguan inte$rnal se$pe$rti rasa 

bosan, le$lah, atau kurang motivasi. Be$be$rapa siswa juga me$nunjukkan 

pe$rilaku se$pe$rti be$rmain de$ngan alat tulis, be$rbicara de$ngan te$man, atau 

bahkan me$lamun se$lama pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Kondisi ini 

me$ngindikasikan adanya masalah konse$ntrasi yang pe$rlu ditangani 

se$cara se$rius. 
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 me$ngindikasikan adanya masalah konse$ntrasi yang pe$rlu ditangani 

se$cara se$rius. Be$rdasarkan pe$maparan di atas pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian te$ntang pe$ran guru dalam me$mbangun konse$ntrasi 

be$lajar siswa di ke$las IV-B SDN 002 Samarinda Ilir Tahun Pe$mbe$lajaran  

2024/ 2025. 

B. Identifikasi Masalah  

            Adapun be$be$rapa ide$ntifikasi masalah te$ntang pe$ran guru dalam 

me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa di ke$las IV-B Di SDN 002 

Samarimda Ilir Tahun Pe$mbe$lajaran 2024/2025. 

1. Siswa ke$las IV-B kurang konse$ntrasi dalam be$lajar. 

2. Siswa tidak siap saat prose$s pe$mbe$lajaran. 

3. Guru me$lakukan upaya dalam me$ngatsi ke$sulitan be$lajar. 

C. Fokus dan Rumusan Masalah  

          Adapun fokus pe$ne$litian ini adalah pe$ran guru dalam 

me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa khusus di ke$las IV-B SDN 002 

Samarinda Ilir Tahun Pe$mbe$lajaran 2024/2025. 

         Rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini adalah bagaimana pe$ran 

guru dalam me$mbanguan konse$ntrasi be$lajar siswa ke$las IV-B di SDN 

002 Samarinda Ilir Tahun Pe$mbe$lajararan 2024/2025. 

D. Tujuan Penelitian  

               Be$rdasarkan rumusan masalah pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$nge$tahui pe$ran guru dalam me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa di 

ke$las IV-B SDN  002 Samarinda Ilir Tahuan Pe$mbe$lajaran 2024/2025. 
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E. Keguanan Penelitian  

1. Se$cara Te$oritis  

Dapat me$nambah pe$nge$tahuan  guru te$ntang strate$gi yang e$fe$ktif untuk 

me$ningkatkan konse$ntrasi positif untuk me$ningkatkan kualitas 

pe$mbe$lajaran siswa ke$las  IV di SDN 002 Samarinda Ilir Tahun 

Pe$mbe$lajaran 2024/2025. 

2. Se$cara Praktis  

a. . Bagi Se$kolah , be$rmanfaat untuk pe$mbaca te$rkhusus le$mbaga 

yang te$lah dite$liti maupun yang me$ne$liti diharapkan dapat 

me$mbe$rikan kontribusi be$rupa saran dan masukan dalam 

me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran dan mutu pe$ndidikan di 

se$kolah. 

b. Bagi Guru, pe$ntingnya pe$ran guru dalam me$ningkatkan 

konse$ntrasi be$lajar siswa, se$hingga guru mampu me$ngambil 

langkah yang te$pat agar dapat me$ngatasi pe$rmasalahan siswa 

yang me$nurun konse$ntrasi be$lajarnya. 

c. Bagi Siswa, dapat me$ningkatkan ke$aktifan siswa dalam be$lajar 

se$hingga pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih me$nye$nangkan dan se$ru 

be$rdampak pada me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

d. Bagi Pe$ne$liti, hasil Pe$ne$litian ini  me$nambah wawasan dan 

pe$mahaman baru te$ntang bagimana strate$gi guru dalam 

me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa di SDN 002 Samarinda Ilir. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peran Guru  

 Pe$ran guru dalam konse$ntrasi siswa be$rfokus  pada upaya dan   

tanggung  jawab se$orang pe$ndidik untuk me$mbe$rikan dukungan dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran dan untuk me$ningkatkan fokus atau pe$rhatian 

siswa se$lama prose$s pe$mbe$lajaran. Guru me$miliki pe$ran strate$gis 

dalam me$ngatasi masalah kurangnya konse$ntrasi siswa se$lama 

pe$mbe$lajaran. Se$bagai pe$nge$lola pe$mbe$lajaran di ke$las, guru dituntut 

untuk me$nciptakan suasana be$lajar yang me$narik dan konduktif, 

se$hingga siswa me$rasa nyaman dan te$rmotivasi untuk be$lajar. Guru 

juga pe$rlu me$nge$nali ke$butuhan dan karakte$ristik siswa se$cara 

individual, kare$na se$tiap siswa me$miliki cara be$lajar yang be$rbe$da- 

be$da (Marlina e$t al., 2022). 

   Be$rhasil atau tidak suatu pe$mbe$lajaran be$rgantung pada 

prose$s pe$mbe$lajaran itu se$ndiri, yang me$njadi faktor pe$nting dalam 

se$buah ke$giatan pe$mbe$lajaran. Se$bagai se$orang guru, pe$ran guru sangat 

pe$nting dalam me$ningkatkan hasil be$lajar siswa de$ngan me$nciptakan 

prose$s pe$mbe$lajaran yang le$bih me$narik dan me$nye$nangkan. Mode$l 

pe$mbe$lajaran yang ide$al adalah mode$l yang dapat dite$rapkan untuk 

me$mbuat pe$mbe$lajaran le$bih me$narik, se$rta mode$l yang be$rvariasi dan 

tidak be$rsifat pasif di ke$las, me$lainkan aktif dan mampu me$njadikan 

siswa se$bagai individu yang pe$duli te$rhadap lingkungan sosial. Mode$l 
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yang baik dan me$narik juga dapat me$ningkatkan hasil be$lajar siswa 

(Afdal e$t al., 2024).  

        Dalam  ke$giatan  be$lajar me$ngajar, guru me$me$gang pe$ran yang 

sangat pe$nting dalam me$nyampaikan ilmu pe$nge$tahuan  ke$pada siswa. 

Guru tidak hanya be$rpe$ran me$nyampaikan pe$nge$tahuan, te$tapi juga 

me$nge$mbangkan  banyak tugas lain dalam prose$s pe$mbe$lajaran (Ye$stiani 

& Zahwa, 2020). Ada be$be$rapa aspe$k pe$ran guru yang harus dimilki ole$h 

se$orang guru. 

a) Guru Se$bagai Pe$ndidik  

   Guru adalah pe$ndidik, te$ladan  dan panutan bagi pe$se$rta 

didik. Ole$h kare$na itu, untuk me$njadi se$orang guru te$ntunya harus 

me$me$nuhi  krite$ria dan kualifikasi te$rte$ntu. Se$bagai se$orang guru, 

pe$nting untuk me$miliki rasa tanggung jawab, ke$mandirian, otoritas, 

disiplin, dan me$njadi  te$ladan bagi siswa. 

b) Guru Se$bagai Pe$ngajar  

  Ke$giatan be$lajar me$ngajar dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai faktor, 

yaitu  ke$matangan, motivasi, hubungan siswa dan guru, ke$be$basan, 

ke$mampuan be$rbahasa, ke$mampuan  komunikasi guru, dan  rasa 

aman. Ada be$be$rapa faktor-faktor te$rse$but te$rlaksana maka ke$giatan 

be$lajar me$ngajar yang baik dapat te$rlaksana. Guru harus bisa 

be$rkomunikasi de$ngan je$las ke$pada pe$se$rta didik dan dapat  

me$nye$le$saikan  masalah de$ngan bijaksana. 

c) Guru Se$bagai Sumbe$r Be$lajar  
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 Pe$ran guru se$bagai sumbe$r be$lajar sangat be$rkaitan de$ngan se$be$rapa 

baik me$re$ka me$nguasai mate$ri pe$lajaran. Pada saat siswa me$milki 

pe$rtanyaan, guru diharapkan dapat me$mbe$rikan jawaban de$ngan 

ce$pat dan te$pat, me$ngguankan bahasa yang se$de$rhana dan mudah 

dime$nge$rt. De$ngan de$mikian, siswa akan me$rsa le$bih nyaman. 

d) Guru Se$bagai Fasilitator 

   Pe$ran guru se$bagai fasilitator adalah me$mbantu siswa dalam 

me$ne$rima dan me$mahami mate$ri pe$lajaran de$ngan le$bih mudah. 

De$ngan de$mikian, prose$s pe$mbe$lajaran  me$njadi le$bih e$fe$ktif dan 

e$fisie$n. 

e) Guru Se$bagai Pe$mbimbing  

    Se$bagai pe$mbimbing, guru me$ngarahkan siswa dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran me$re$ka, be$rdasarkan pe$nge$tahuan dan 

pe$ngalaman yang dimiliki, se$rta tanggung jawab untuk me$mastikan 

ke$lancaran pe$jalan te$rse$but. Pe$rjalanan ini tidak hanya be$rsifat fisik, 

te$tapi juga me$ncangkup aspe$k me$ntal, kre$ativitas, moral, e$mosional, 

dan spiritual yang le$bih komple$ks.  

f) Guru Se$bagai Pe$nge$lola 

   Guru juga be$rfungsi se$bagai pe$nge$lola dalam ke$giatan 

be$lajar me$ngajar. Me$me$gang ke$ndali atas iklim dan suasana di ke$las 

yang aman dan  nyaman. Se$orang guru harus mampu me$nciptakan 

suasana ke$las yang konduktif dan me$nye$nangkan  

g)  Guru Se$bagai Pe$nase$hat  
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Guru be$rpe$ran se$bagai pe$nase$hat bagi siswa dan orang tua me$re$ka, 

me$skipun tidak me$miliki pe$latihan formal dalam bidang ini. Siswa 

se$ring  dihadapkan pada ke$putusan pe$nting dan me$me$rlukan 

bimbingan dari guru. Untuk me$mahami pe$ran ini de$ngan le$bih baik, 

se$orang guru se$harusnya me$ndalami psikologi ke$pribadian  agar 

dapat me$njadi orang ke$pe$rcayaan yang le$bih e$fe$ktif. 

h) Guru Se$bagai De$monstator  

Dalam pe$rannya se$bagai de$monstrator, guru me$nunjukkan sikap- 

sikap yang dapat me$nginspirasi siswa  untuk me$ngikuti je$jak 

te$rse$but, bahkan me$lakukan  hal-hal le$bih baik. 

    Guru pe$rlu le$bih inovatif dalam me$nge$mbangkan strate$gi 

pe$mbe$lajaran. Hal ini juga be$rarti me$lakukan pe$rubahan me$nuju 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang le$bih be$rvariasi, se$hingga pe$nting untuk 

me$nge$mbangkan mode$l-mode$l pe$mbe$lajaran baru agar pe$se$rta didik 

tidak me$rasa bosan saat me$ngikuti ke$giatan pe$mbe$lajaran. Guru harus 

me$nggunakan mode$l pe$mbe$lajaran yang dapat me$ningkatkan aktivitas 

be$lajar pe$se$rta didik, agar me$re$ka dapat te$rlatih dan te$rmotivasi untuk 

be$lajar (Afdal & Septian Immanuel Sigaha, 2024) 

B. Konsentrasi Belajar Siswa  

  Konse$ntrasi adalah tindakan me$mfokuskan pe$rhatian se$cara 

se$ngaja  pada  suatu aktivitas te$rte$ntu, de$ngan tujuan me$ncapai hasil 

dalam waktu singkat atau me$nye$le$saikan tugas yang te$lah dite$tapkan. 

Pe$ndapat ini me$ne$gaskan bahwa konse$ntrasi dilakukan se$cara sadar 
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tanpa adanya paksaan. Se$lain itu konse$ntrasi juga diartikan se$bagai upaya 

me$ncapai tujuan dalam waktu te$rte$ntu. Ke$mampuan untuk 

be$rkonse$ntrasi me$nunjukkan bahwa se$suatu yang dilakukan, dipikirkan, 

atau dialami se$cara sadar te$tap me$njadi fokus utama dan tidak be$rubah-

ubah. Konse$ntrasi me$rupakan suatu kapasitas kognitif yang 

me$mungkinkan individu untuk me$musatkan pe$rhatian pada stimulus 

te$rte$ntu, sambil me$ngabaikan stimulus lainnya. Prose$s ini me$libatkan 

re$gulasi diri yang e$fe$ktif te$rhadap pikiran, pe$rasaan, dan pe$rilaku. 

Ke$te$rlibatan aktif dalam suatu tugas atau aktivitas se$cara signifikan dapat 

me$ningkatkan ke$mampuan individu untuk be$rkonse$ntrasi.(Latif, 2023) 

   Konse$ntrasi adalah salah satu aspe$k pe$nting yang 

me$ndukung siswa untuk me$ncapai pre$stasi yang optimal. Jika 

konse$ntrasi me$nurun, maka prose$s me$ngikuti pe$lajaran di ke$las maupun 

be$lajar se$cara mandiri bisa te$rganggu. Pikiran tidak bisa be$ke$rja untuk 

me$ngingat dan me$lupakan dalam waktu yang be$rsamaan. Jika 

konse$ntrasi se$se$orang me$le$mah, akan le$bih mudah me$lupakan se$suatu. 

Se$baliknya, jika konse$ntrasi masih cukup baik, se$se$orang mampu 

me$ngingat se$suatu dalam waktu yang le$bih lama. Dalam konte$ks be$lajar, 

konse$ntrasi me$rujuk pada pe$musatan pikiran te$rhadap mata pe$lajaran 

te$rte$ntu tanpa te$rganggu ole$h hal-hal lain yang tidak be$rkaitan de$ngan 

pe$lajaran dapat dipe$rtahankan untuk jangka waktu yang lama pada satu 

hal yang sama (Adila et al., 2022) 
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     Be$lajar me$rupakan ke$giatan te$rpe$nting dalam 

ke$se$luruhan prose$s pe$rse$kolahan. Artinya te$rcapainya tujuan pe$ndidikan 

sangat be$rgantung pada se$be$rapa e$fe$ktif prose$s pe$mbe$lajaran dapat 

be$rlangsung. Pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif te$rjadi bila te$rcipta suasana yang 

me$mungkinkan siswa be$rkonse$ntrasi saat be$lajar. Dapat disimpulkan 

bahwa konse$ntrasi be$lajar adalah suatu be$ntuk pe$musatan fikiran atau 

pe$rhatian agar dapat mampu me$mahami mate$ri yang disampaikan dan 

me$nge$sampingkan se$suatu hal yang me$ngganggu pada saat prose$s 

pe$mbe$lajaran.(Adolph, 2022) 

1. Faktor- Faktor Yang Me$me$ngaruhi Konse$ntrasi Be$lajar Siswa  

 Ada be$be$rapa faktor yang me$nye$babkan siswa sulit be$rkonse$ntrasi 

saat   prose$s pe$mbe$lajaran, yaitu se$bagai be$rikut: 

a. Gangguan e$kste$rnal yaitu gangguan be$lajar dari luar yang be$rkaitan 

de$ngan kondisi lingkungan be$lajar yang kurang konduktif, 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang kurang me$narik, dan pe$nggunaan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang minim.  

b. Ganguan inte$rnal yaitu antara lain: 

1) Gangguan jasmani se$pe$rti sakit, kurang tidur, le$tih dan lapar. 

2) Timbulnya pe$rasan ne$gatif se$pe$rti ge$lisah, marah, dan takut. 

3) Le$mah minat dan motivasi pada pe$lajaran 

4) Tidak me$milki cara-cara be$lajar yang baik. 

5) Asik de$ngan alat-alat tulis se$ndiri  
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Jadi  gangguan e$kste$rnal itu adalah gangguan yang be$rkaitan de$ngan 

gangguan yang be$rasal dari luar atau lingkungan siswa. Se$dangkan 

gangguan inte$rnal adalah gangguan yang be$rkaitan de$ngan gangguan 

yang be$rasal dari dalam diri siswa se$ndiri (Adolph, 2022). 

2. Prinsip Konse$ntrasi Be$lajar Siswa  

   Konse$ntrasi be$lajar tidak datang se$cara alamiah, juga bukan 

sifat bawaan se$se$orang se$jak lahir. Se$baliknya, konse$ntrasi harus 

dike$mbangkan, dire$ncanakan, dan dite$tapkan se$bagai ke$biasaan be$lajar. 

Se$pe$rti yang kita ke$tahui, konse$ntrasi adalah ke$biasaan yang tidak 

dite$ntukan ole$h faktor ke$turunan. Pada dasarnya, konse$ntrasi me$rupakan 

pe$rilaku sadar yang tidak mungkin te$rjadi se$cara ke$be$tulan.(Asep 

Supriantna, Nasem, 2021)  

    Prinsip konse$ntrasi e$fe$ktif pada hakikatnya me$rupakan kunci 

untuk me$laksanakan konse$ntrasi se$cara sukse$s. 

c. pada hakikatnya adalah ke$mampuan individu untuk me$lakukan 

ke$mauan me$nge$ndalikan, pikiran, dan e$mosi me$re$ka. 

b. me$nge$ndalikan ke$mauan, pikiran, dan e$mosi se$cara e$fe$ktif  agar  

me$ncapai konse$ntrasi yang e$fe$ktif, se$se$orang harus me$nikmati 

aktivitasnya 

c. Konse$ntrasi akan le$bih mudah te$rcapai jika se$se$orang me$nikmati apa 

yang  dilakukannya. 

d. Salah satu hal utama yang me$ndukung konse$ntrasi e$fe$ktif adalah 

adanya Ke$mauan yang kuat dan konsiste$n. 
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e. Untuk dapat me$lakukan konse$ntrasi de$ngan e$fe$ktif, dibutuhkan 

faktor   pe$ndukung dari dalam diri, se$pe$rti kondisi me$ntal dan fisik 

yang se$hat. 

f. Konse$ntrasi yang e$fe$ktif akan te$rcapai se$cara maksimal jika 

didukung ole$h faktor e$kste$rnal, se$pe$rti situasi dan kondisi 

lingkungan yang me$mbe$rikan rasa aman, nyaman, dan te$nang. 

g. Salah satu prinsip pe$nting dalam konse$ntrasi e$fe$ktif adalah ke$tika 

se$se$orang me$nikmati aktivitas yang se$dang dilakukannya. Prinsip 

agar siswa dapat be$rkonse$ntrasi adalah de$ngan me$miliki 

ke$mauan untuk me$nikmati prose$s pe$mbe$lajaran se$rta adanya faktor-

faktor pe$ndukung di dalamnya De$ngan de$mikian, konse$ntrasi bukan 

lagi se$kadar sikap tidak sadar, te$tapi me$njadi ke$biasaan yang dite$rapkan 

se$lama prose$s pe$mbe$lajaran. 

C. Kajian Penelitian Relevan  

1. Pe$ne$litian se$je$nis yang pe$rtama pe$rnah dilakukan ole$h Andriani, S. 

(2020) de$ngan Judul “Pe$ran Guru dalam Me$mbantu Siswa 

Me$ningkatkan Konse$ntrasi Be$lajar di Se$kolah Dasar”. Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan pe$nde$katan de$skriptif kualitatif de$ngan wawancara dan 

obse$rvasi se$bagai alat pe$ngumpulan data. Subje$k pe$ne$litian adalah 5 

orang guru dan 30 siswa di se$buah SD di Yogyakarta. Hasil pe$ne$litian 

Guru yang me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$lajaran inte$raktif, se$pe$rti 

pe$rmainan e$dukatif dan tanya jawab, mampu me$ningkatkan konse$ntrasi 

siswa hingga 60%. Se$lain itu, guru yang me$mbe$ri pe$rhatian pribadi pada 
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siswa yang sulit fokus me$miliki dampak positif dalam me$motivasi 

me$re$ka untuk le$bih be$rkonse$ntrasi. Pe$rsamaan  pe$ne$litian yang te$lah 

dilakukan di atas yaitu sama-sama me$mbahas pe$ran guru dalam 

me$mbangun konse$ntrasi. Pe$rbe$dan pe$ne$litian di lakukan di Yogyakarta 

dan Pe$ne$litian Andriani me$libatkan 5 guru dan 30 siswa. Se$dangkan, 

pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$ran guru dalam me$mbangun konse$ntrasi 

be$lajar siswa. 

2. Pe$ne$litian se$je$nis yang ke$dua pe$rnah dilakukan ole$h (Ranisha Dian 

Insani, De$a Mustika , 2023) de$ngan Judul “Upaya Guru Me$latih 

Konse$ntrasi Siswa Dalam Pe$mbe$lajaran Di Ke$las II SDN 117 

Pe$akanbaru.” Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui upaya guru dan 

dampak upaya guru me$latih konse$ntrasi siswa dalam pe$mbe$lajaran di 

ke$las II SDN 177 Pe$kanbaru. Pe$ne$litian ini me$nggunakan 

me$tode$ kualitatif de$skriptif. Hasil pe$ne$litian yaitu upaya yang dilakukan 

ole$h guru adalah me$le$ngkapi pe$rangkat pe$mbe$lajaran, me$rancang me$dia 

pe$mbe$lajaran, me$me$riksa ke$siapan siswa, me$nanamkan minat be$lajar 

ke$pada siswa, me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran be$rvariasi, dan 

me$nciptakan lingkungan be$lajar yang kondusif. Pe$rsamaan  pe$ne$litian 

yang te$lah dilakukan di atas yaitu sama-sama me$mbahas pe$ntingnya 

strate$gi dan kre$ativitas guru dalam me$nciptakan suasana be$lajar yang 

me$ndukung konse$ntrasi. Pe$rbe$daan pe$ne$litian dilakukan di SDN 117 

Pe$kanbaru pada ke$las II se$dangkan, pe$ne$liti ini dilakukan di SDN 002 

Samarinda Ilir  pada ke$las IV-B.  
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3. Pe$ne$litian se$je$nis yang ke$tiga pe$rnah dilakukan ole$h (LAILASIYAM, 

2022) de$ngan Judul “Pe$ran Guru Dalam Me$ningkatkan Konse$ntrasi 

Be$lajar Di Masa Pande$mi Covid-19 Siswa Ke$las IV SDN 021 Tarakan.” 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nde$skripsikan pe$ran guru dalam 

me$ningkatkan konse$ntrasi be$lajar dan me$ngkaji faktor pe$nghambat 

gangguan konse$ntrasi be$lajar di masa pande$mi covid-19 siswa ke$las IV. 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ kualitatif de$ngan pe$nde$katan 

de$skriptif. Hasil  pe$ne$litian dapat dipahami bahwa dalam me$ningkatkan 

konse$ntrasi be$lajar siswa di masa pande$mi covid-19 dibutuhkan pe$ran 

aktif guru yang  me$libatkan, ke$pala se$kolah, dan siswa. Pe$rsamaan 

pe$ne$litian yang te$lah dilakukan di atas yaitu sama-sama me$mbahas 

fokus pe$ran guru dalam me$ningkatkan konse$ntrasi be$lajar siswa di 

se$kolah dasar. Pe$rbe$ndaan  pe$ne$litian (LAILASIYAM, 2022)  

dilakukan pada masa covid-19, se$dangkan pe$ne$liti ini me$lakukan  

se$cara offline$. 

D. Alur Pikir  

 Konse$ntrasi be$lajar adalah ke$mampuan untuk me$nggambarkan se$cara 

siste$matis  bagaimana pe$ran guru dalam me$mbangun konse$ntrasi 

be$lajar siswa ke$las IV-B di SDN 002 Samarinda Ilir. untuk fokus pada 

ke$giatan be$lajar yang dapat dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai faktor inte$rnal 

dan e$kste$rnal. Salah satu faktor e$kste$rnal yang sangat me$mpe$ngaruhi 

konse$ntrasi be$lajar siswa adalah pe$ran guru dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Pe$ran guru dalam me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa di ke$las IV, 
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pe$nyusunan re$ncana pe$mbe$lajaran yang me$narik, dan se$suai de$ngan 

ke$butuhan siswa, strate$gi pe$ngajaran, me$tode$ pe$mbe$lajaran yang 

be$rvariasi, dan se$suai de$ngan karakte$ristik siswa, motivasi, dan 

pe$nde$katan psikologis cara guru me$motivasi siswa agar te$tap se$mangat 

be$lajar dan me$mpe$rhatikan pe$rke$mbangan psikologis siswa. 

Pe$nge$lolaan ke$las ke$mampuan guru dalam me$nciptakan suasana ke$las 

yang nyaman, kondusif, dan be$bas gangguan. Guru me$miliki pe$ran 

yang sangat pe$nting dalam me$mbe$ntuk pe$se$rta didik agar me$miliki 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan karakte$r yang baik. Se$bagai pe$ngajar, 

pe$ndidik, dan pe$mbimbing, guru pe$rlu me$njalankan be$rbagai pe$ran 

yaitu: (1) Guru se$bagai pe$ndidik, (2) Guru se$bagai pe$ngajar, (3) Guru 

se$bagai sumbe$r be$lajar, (4) Guru se$bagai pe$mbimbing, (5) Guru se$bagai 

pe$nase$hat, (6) Guru se$bagai motivator, (7) Guru se$bagai De$monstrator 

(8) Guru se$bagai fasilitator.  

   Dalam pe$ne$litian ini, me$nguakkan pe$nde$katan kualitatif  

me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$nggali le$bih dalam dan me$mahami 

se$cara me$ndalam inte$raksi antara guru dan siswa pada ke$las IV-B 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Me$lalui obse$rvasi dan wawanacara 

langsung, pe$ne$liti dapat pe$mahaman kompre$he$nsif me$nge$nai pe$ran 

guru dalam me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa. De$ngan de$mikian, 

hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi yang 

be$rarti dalam me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

  Je$nis pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ data kualitatif 

de$ngan pe$nde$katan de$skriptif, pe$nde$katan ini be$rfungsi untuk 

me$nde$skripsikan atau me$mbe$rikan gambaran te$rhadap obje$k yang 

dite$liti me$lalui data atau sampe$l yang te$rkumpul. Data kualitatif 

me$rujuk pada informasi yang be$rupa rangkaian kalimat yang dipe$role$h 

me$lalui obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi. Dalam pe$ne$litian ini, 

pe$ne$liti me$ne$rapkan pe$nde$katan kualitatif. Me$tode$ yang digunakan 

adalah de$skriptif kualitatif, yaitu me$tode$ yang digunakan untuk 

me$mpe$role$h pe$mahaman me$nge$nai suatu fe$nome$na pada waktu 

te$rte$ntu (Fadli, 2021). 

   Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam studi ini adalah 

pe$ne$litian studi kasus, dimana pe$ne$liti me$lakukan pe$ngamatan 

langsung di lapangan. Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$nde$katan di mana 

pe$ne$liti me$nye$lidiki de$ngan ce$rmat suatu program, pe$ristiwa, aktivitas, 

prose$s, atau ke$lompok individu. Kasus-kasus yang dite$liti te$rkait 

de$ngan waktu dan aktivitas te$rte$ntu, dan pe$ne$liti me$ngumpulkan data 

se$cara me$nye$luruh de$ngan be$rbagai prose$dur pe$ngumpulan data se$suai 

de$ngan waktu yang te$lah dite$tapkan. Pe$ne$litian studi kasus dalam 

konte$ks ini be$rtujuan untuk me$ngumpulkan informasi te$ntang pe$ran 

guru dalam me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa di ke$las IV-B, 
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khususnya pada siswa di ke$las IV-B yang kurang be$rkonse$ntrasi, 

se$lama prose$s be$lajar me$ngajar. (Raco, n.d.)  

   Pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

kualitatif. Pe$ne$litian kualitatif dipilih kare$na be$rfokus pada pe$mahaman 

me$ndalam me$nge$nai fe$nome$na yang te$rjadi, dalam hal ini pe$ran guru 

dalam me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa. Pe$nde$katan ini 

me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$nge$ksplorasi pe$ngalaman langsung 

dan pandangan subje$ktif dari para guru dan siswa me$nge$nai faktor-

faktor yang me$me$ngaruhi konse$ntrasi be$lajar. 

B. Lokasi /Tempat dan Waktu Penelitian 

  Pe$ne$litian ini akan dilaksanakan di ke$las IV-B  SDN 002 

Samarinda ilir, yang be$ralamat di Jalan Urip Sumboharjo, Sidomulyo, 

Ke$camatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan 

Timur. Waktu pe$ne$litian ini dilakukan pada bulan Fe$bruari samapai 

pada Mare$t se$me$ste$r ge$nap Tahun Pe$mbe$lajaran 2024/ 2025. 

C. Sumber Data  

   Sumbe$r data dalam pe$ne$litian ini adalah individu yang 

diminta untuk me$mbe$rikan informasi be$rupa fakta atau pe$ndapat. 

Sumbe$r data dari pe$ne$litian ini te$rdiri dari guru ke$las, dan siswa ke$las 

IV-B di SDN 002 Samarinda Ilir. pada Tahun Pe$mbe$lajaran 2024/2025 

se$me$ste$r ge$nap. Pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik purposive$ sampling, 

yaitu me$tode$ pe$ngambilan sampe$l atau sumbe$r data.  Sumbe$r data yang 

di pe$rlukan dalam pe$ne$litian ini yaitu:  
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1. Data Prime$r  

 Data prime$r adalah  data yang dipe$role$h langsung dari subje$k 

pe$ne$litian me$lalui inte$raksi langsung de$ngan me$re$ka. Data ini 

dikumpulkan me$lalui wawancara, obse$rvasi, dan diskusi. Dalam pe$ne$litian 

ini, data prime$r yang dibutuhkan dalam pe$ne$litian ini yaitu: 

a) Guru se$bagai pe$me$ran utama yang be$rpe$ran dalam me$nciptakan   

strate$gi pe$mbe$lajaran untuk me$ningkatkan  konse$ntrasi siswa. 

Informasi dari  guru me$ncangkup me$tode$ pe$mbe$lajaran, pe$nge$lolaan 

ke$las, tantangan,  dan solusi yang digunakan untuk me$mbangun 

konse$ntrasi siswa. 

b) Siswa se$bagai pe$ne$rima pe$mbe$lajaran adlah sumbe$r data pe$nting. 

Maka dapat me$mbe$rikan informasi me$nge$nai pe$ngalaman me$re$ka 

se$lama prose$s pe$mbe$lajaran, faktor yang me$mbantu atau me$nggangu 

konse$ntrasi me$re$ka di ke$las, dan pe$ndapat me$re$ka te$ntang 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang dite$tapkan ole$h guru. 

2. Data Se$kunde$r  

 Data se$kunde$r adalah data yang dipe$role$h dari dokume$n atau sumbe$r 

lain yang re$le$van de$ngan fokus pe$ne$litian. 

a) Dokume$n se$kolah: re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran, jadwal   

pe$mbe$lajaran, data abse$nsi, dan pre$stasi siswa.  

b) Lite$ratur dan pe$ne$litian te$rdahulu: Buku, jurnal,atau artike$l  yang 

re$le$van   de$ngan pe$ran guru dalam me$ningkatkan  konse$ntrasi 

be$lajar siswa. 
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3. Sumbe$r Pe$ndukung  

  Sumbe$r pe$ndukung me$liputi obse$rvasi langsung di ke$las 

untuk me$lihat praktik guru nyata dalam me$mbangun konse$ntrasi siswa. 

a) Obse$rvasi di ke$las: me$ngamati inte$raksi antara guru dan siswa, 

pe$nggunaan me$tode$ pe$ngajaran, dan strate$gi guru dalam me$nge$lola 

ke$las. 

b) Lingkungan se$kolah: Me$mpe$rhatikan lingkungan fisik se$kolah, 

se$pe$rti suasana ke$las, fasilitas be$lajar, dan suasana pe$ndukung 

lainnya yang me$mpe$ngaruhi konse$ntrasi siswa.  

D. Teknik dan Instumen Pengumpulan Data  

  Te$knik pe$ngumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk 

me$ngumpulkan informasi se$cara luas be$rdasarkan fakta-fakta di 

lapangan. Pe$ngumpulan data ini dilakukan alami (natural se$tting) 

de$ngan me$manfaatkan sumbe$r data prime$r dan se$kunde$r. Te$knik 

pe$ngumpul data dalam pe$ne$litian ini  adalah  obse$rvasi, wawancara dan 

dokume$ntsi. (Mauliddiyah, 2021) 

1. Obse$rvasi  

 Te$knik obse$rvasi dilakukan untuk me$ngamati pe$rilaku dan 

aktivitas partisipan di lokasi pe$ne$litian. Dalam pe$ngamatan 

te$rse$but, pe$ne$liti me$lakukan aktivitas pe$ncatatan hal-hal yang 

diamati se$cara langsung. Dalam ke$giatan te$rse$but, pe$ne$liti dapat 

se$bagai pe$se$rta maupun se$bagai pe$ngamat murni. 
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 Me$tode$ obse$rvasi non partisipan adalah te$knik pe$ne$litian yang 

digunakan untuk me$ngumpulkan data de$ngan cara me$ngamati langsung 

pe$rilaku guru dalam me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa. Pe$ne$liti tidak 

te$rlibat dalam aktivitas yang diamati, me$lainkan hanya se$bagai pe$ngamat 

yang me$ncatat apa yang di lihat. Me$tode$ obse$rvasi juga cara yang pe$nting 

me$ndapatkan informasi, kare$na apa yang dikatakan orang be$lum te$ntu 

sama de$ngan apa yang dike$rjakan. 

2. Wawancara  

 Te$knik wawancara me$rupakan te$knik pe$ngumpulan informasi 

me$lalui pe$rcakapan se$cara langsung antara pe$ne$liti dan partisipan. 

Se$hingga me$ndapatkan makna dalam suatu topik te$rte$ntu. Wawancara 

juga adalah suatu prose$s komunikasi untuk me$ndapatkan informasi de$ngan 

cara tanya jawab antara pe$ne$liti de$ngan subje$k pe$ne$litia. Pe$rke$mbangan 

te$knologi dan komunikasi te$lah me$mungkinkan wawancara dilakukan 

baik se$cara tatap muka maupun me$lalui te$le$pon, zoom, dan whatsapp. 

Wawancara dapat dilakukan se$cara se$mi te$rstruktur de$ngan maksud 

me$nggali be$rbagai informasi se$putar fokus masalah pe$ne$litian. 

   Wawancara se$mi te$rstruktur adalah te$knik pe$ngumpulan data yang 

me$libatkan pe$rtukaran informasi se$cara langsung antara pe$ne$liti dan 

subje$k pe$ne$litian. Pe$ne$liti me$nggunakan daftar pe$rtanyaan se$bagai 

pe$doman, namun te$tap me$mbe$rikan ruang bagi re$sponde$n untuk 

me$mbe$rikan jawaban yang le$bih rinci. Me$tode$ ini me$mungkinkan pe$ne$liti 

untuk me$ndapatkan data kaulitatif  yang me$ndalam dan re$le$van. 
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3. Dokume$ntasi  

  Dokume$ntasi adalah pe$ngumpulan informasi me$lalui pe$ncarian 

bukti yang akurat dan se$suai fokus masalah pe$ne$litian. Dokume$ntasi 

me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data yang me$libatkan pe$ngumpulan bukti 

fisik se$pe$rti foto, re$kaman suara, atau dokume$n te$rtulis. Data-data ini 

be$rfungsi se$bagai pe$le$ngkap data yang dipe$role$h dari wawancara dan 

obse$rvasi, se$hingga  me$mbe$rikan gambaran yang le$bih le$ngkap te$ntang 

fe$nome$na yang dite$liti. 

        Pe$ne$liti kualitatif me$ngumpulkan data se$cara langsung de$ngan 

me$nggunakan pe$doman obse$rvasi, dokume$ntasi, dan instrume$n pe$ne$litian 

yang be$rupa wawancara. Instrume$n dalam pe$ne$litian ini dirancang, 

dimodifikasi, dan dise$suaikan de$ngan kondisi di lapangan. 

a) Pe$doman Obse$rvasi  

 Pe$doman obse$rvasi ini be$rtujuan untuk me$nilai apakah siswa 

me$miliki sikap yang se$jalan de$ngan nilai-nilai ke$disiplinan. Pe$doman 

obse$rvasi me$rupakan kondisi di mana pe$ne$liti me$lakukan pe$ngamatan 

se$cara langsung untuk le$bih me$mahami konte$ks data dalam 

ke$se$luruhan situasi sosial, se$hingga dapat dipe$role$h pe$mahaman yang 

holistik. 

b) Wawancara  

 Wawancara disusun be$rdasarkan te$ori yang re$le$van de$ngan rumusan 

masalah yang akan dite$liti, yaitu me$nge$nai de$finisi dan strate$gi 

pe$laksanaan atau nilai ke$pe$dulian te$rhadap lingkungan. Pe$doman 
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wawancara digunakan untuk me$mastikan bahwa prose$s wawancara 

te$tap fokus dan se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian. Se$lain itu, pe$doman 

wawancara ini juga be$rfungsi untuk me$ndapatkan  informasi dari 

informan yang te$lah dipilih.  

c) Pe$doman Dokume$ntasi  

 Dokume$ntasi  be$rfungsi untuk me$ngumpulkan data dari sumbe$r-

sumbe$r yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian. Prose$s dokume$ntasi akan 

dilakukan se$lama pe$ne$litian be$rlangsung, dan alat yang digunakan untuk 

me$ngumpulkan data te$rse$but adalah kame$ra ponse$l.  

E. Keabsahan Data  

  Me$nurut Anggraini (2022), dalam pe$ne$litian kualitatif, 

te$muan atau data dianggap valid jika tidak ada pe$rbe$daan antara apa 

yang dilaporkan ole$h pe$ne$liti dan ke$nyataan yang ada pada obje$k yang 

dite$liti. Dalam pe$ngujian ke$ ke$absahan data, pe$ne$liti akan 

me$nggunakan me$tode$ triangulasi de$ngan me$rujuk pada bahan re$fe$re$nsi. 

Triangulasi dalam pe$ngujian  kre$dibilitas ini diartikan se$bagai 

pe$nge$ce$kan data dari banyak sumbe$r de$ngan cara, dan  be$rbagai waktu. 

De$ngan de$mikian te$rdapat, triangulasi sumbe$r, triangulasi te$knik, dan 

tringulasi waktu.  

  Me$nurut Zuldafrial, (2021) triangulasi digunakan untuk 

me$nguji kre$dibilitas data. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ne$rapkan 

triangulasi te$knik, yang be$rarti me$nggunakan be$rbagai 

me$tode$ pe$ngumpulan data untuk me$mpe$role$h informasi dari sumbe$r 
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yang sama. Pe$ne$liti me$nggunakan obse$rvasi non partisipatif, 

wawancara me$ndalam, dan dokume$ntasi se$cara be$rsamaan untuk 

me$ngumpulkan data dari sumbe$r yang sama. Triangulasi me$rupakan 

me$tode$ yang digunakan untuk me$mvalidasi data de$ngan cara 

me$nggabungkan be$rbagai te$knik pe$ngumpulan data. Se$bagai contoh, 

data yang dipe$role$h me$lalui obse$rvasi dapat dipe$rkuat de$ngan data 

yang diperoleh melalui wawancara. 

Gambar 3.1 1Cara Triagulasi Teknik (sugiyono, 2020) 

  Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$lakukan wawancara de$ngan 

guru ke$las  yaitu Ibu BM dan be$be$rapa siswa ke$las se$pe$rti FN, IS, MA, 

AD, dan NR yang me$rupakan subje$k pe$ne$litian. Wawancara ini 

dilakukan Pada tanggal 17 April 2025 di SDN 002 Samarinda Ilir.  

Hasil wawancara ke$mbali dilakukan de$ngan Ibu BM dan siswa ke$las 

se$pe$rti FN, IS, MA, AD, dan NR. Hasilnya te$tap konsiste$n de$nagan 

wawancara se$be$lumnya. Ibu BM me$nyampaikan bahwa strate$gi yang 

digunakan se$pe$rti pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran me$narik, 

pe$mbe$rian motivasi, se$rta pe$nde$katan pe$rsonal ke$pada siswa masih 

 

Sumber Data 

Sama   

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 
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te$rus dite$rapkan dan te$rbukti me$mbantu me$ningkatkan fokus be$lajar 

siswa.  

Se$lain wawancara de$ngan Ibu BM, pe$ne$liti juga me$lakukan 

wawancara ulang ke$pada be$be$rapa siswa ke$las IV-B, yaitu FN, IS, MA, 

AD, dan NR. Hasilnya me$nunjukkan bahwa pe$rnyataan siswa te$tap 

konsiste$n de$ngan wawancara se$be$lumnya. FN me$nyampaikan bahwa ia 

te$tap me$rasa se$nang be$lajar ke$tika guru me$nggunakn me$dia gambar, 

dan ia le$bih mudah fokus jika suasana ke$las te$nang. IS juga masih 

me$nye$butkan bahwa ia fokus ke$tika guru me$mbe$rikan contoh yang 

je$las, namun me$rasa te$rganggu jika te$man ribut atau guru be$rbicara 

te$rlalu pe$lan. MA me$ngatakan bahwa ia le$bih konse$ntrasi saat tidak 

diganggu ole$h te$man, dan me$rasa nyaman jika guru me$mbe$rikan arahan 

de$ngan sabar. AD me$nyatakan bahwa ia te$rtarik be$lajar saat guru 

be$rce$rita atau me$mbe$ri contoh me$narik, dan gangguan biasanya datang 

dari te$man yang ribut. NR pun me$nyampaikan bahwa ia le$bih fokus 

ke$tika guru me$nje$laskan de$ngan cara yang me$nye$nangkan dan me$rasa 

te$rganggu jika me$rasa bosan atau le$lah. 

Hasil obse$rvasi juga me$nunjukkan bahwa siswa te$rlihat antusias 

saat guru me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran visual dan me$mbe$rikan 

pujian atau motivasi. Suasana ke$las te$rpantau cukup te$nang, dan siswa 

tampak fokus me$nde$ngarkan pe$nje$lasan guru. Be$be$rapa siswa yang 

se$be$lumnya mudah te$rganggu justru te$rlihat le$bih aktif dan te$rlibat 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Hal ini me$nunjukkan bahwa strate$gi yang 
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dite$rapkan guru te$tap be$rjalan de$ngan baik dan me$mbe$ri dampak positif 

pada konse$ntrasi be$lajar siswa.  

F. Analisis Data  

  Se$te$lah me$lakukan wawancara dan pe$ngujian te$rhadap data 

prime$r dan se$kunde$r, langkah se$lanjutnya adalah me$nganalisis dan 

me$mbahas hasil dari uji dan wawancara yang te$lah dilaksanakan.   

   Me$nurut (Pandawangi.S, 2021), analisis data adalah prose$s 

yang me$libatkan pe$ncarian dan pe$ngorganisasian data yang dipe$role$h 

dari wawancara, catatan lapangan, dan dokume$ntasi se$cara te$rstruktur. 

Prose$s ini me$ncakup pe$nge$lompokan data ke$ dalam kate$gori-kate$gori, 

me$rinci informasi me$njadi unit-unit, me$lakukan sinte$sis, me$nyusun 

data dalam pola te$rte$ntu, se$rta me$milih informasi yang re$le$van untuk 

dianalisis. Tujuan dari prose$s ini adalah untuk me$nghasilkan 

ke$simpulan yang mudah dipahami, baik ole$h pe$ne$liti maupun orang 

lain.  Me$nurut Mile$s dan Hube$rman dalam Sugiyono (2020), analisis  

data kualitatif dilakukan se$cara inte$raktif dan be$rke$lanjutan sampai 

me$ncapai titik je$nuh. Prose$s analisis ini me$libatkan tiga tahapan, yaitu:  

re$duksi data (data re$duction), pe$nyajian data (data display), dan    

pe$narikan ke$simpulan se$rta  (conclusion drawing) 

 

 

 

 
 

 Gamabar 3.2 komponen dalam Analisis data (Pandawangi.S, 2021) 
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a) Pe$ngumpulan Data  

  Pada pe$ne$litian kualitatif, data dikumpulkan me$lalui 

obse$rvasi, wawancara me$ndalam, dokume$ntasi, atau kombinasi dari 

ke$tiganya yang dike$nal se$bagai (triangulasi). Prose$s pe$ngumpulan 

data be$rlangsung dalam waktu yang cukup lama, bisa be$rhari-hari 

hingga be$rbulan-bulan, se$hingga me$nghasilkan data yang me$limpah. 

Pada tahap awal, pe$ne$liti me$lakukan e$ksplorasi se$cara umum 

te$rhadap situasi sosial atau obje$k yang dite$liti. Se$mua yang dilihat 

dan dide$ngar dicatat se$cara rinci untuk me$mastikan data yang 

dipe$role$h be$rvariasi dan me$ndalam. 

b) Re$duksi Data (Data Re$duction) 

 Se$makin lama pe$ne$liti be$rada di lapangan, jumlah data yang 

te$rkumpul   akan se$makin banyak, komple$ks, dan be$ragam. Ole$h 

kare$na itu, data pe$rlu dianalisis de$ngan cara me$re$duksi. Re$duksi 

data adalah prose$s me$nyaring, me$rangkum, dan me$milih informasi 

yang re$le$van, se$rta me$mfokuskan pada aspe$k-aspe$k pe$nting. 

Tujuannya adalah untuk me$ne$mukan te$ma dan pola te$rte$ntu. 

De$ngan data yang te$lah dire$duksi, pe$ne$liti akan me$mpe$role$h 

gambaran yang le$bih je$las dan me$mudahkan prose$s analisis le$bih 

lanjut. 

c) Pe$nyajian Data (Data Display) 

 Se$te$lah data diringkas, langkah be$rikutnya adalah 

me$nyajikannya. Dalam pe$ne$litian kualitatif, data umumnya 

disajikan dalam be$ntuk te$ks naratif yang de$skriptif. 
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d)  Pe$narikan Ke$simpulan dan Ve$rifikasi (Conclusion 

Drawing/Ve$rification) 

 Ke$simpulan dalam pe$ne$litian kualitatif me$rupakan hasil 

te$muan baru yang  be$lum pe$rnah ada se$be$lumnya. Te$muan te$rse$but 

bisa be$rupa de$skripsi atau pe$nje$lasan me$ndalam me$nge$nai suatu 

obje$k yang se$be$lumnya be$lum je$las atau masih samar, se$hingga 

se$te$lah pe$ne$litian dilakukan, obje$k te$rse$but me$njadi le$bih je$las. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Sekolah  

  SDN 002 Samarinda Ilir, yang be$rada di jln. Urip Sumoharjo, 

Sidomulyo, ke$c. Samarinda Ilir, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan 

Timur kode$ pos 75116. Didirikan pada tanggal 1 Oktobe$r 1965, di SDN 

002 Samarinda Ilir , Ke$pala Se$kolah Ibu Hj. Nunik E$rniwati, S.Pd., SD., 

MSi. Adapun jumlah ke$se$luruhan guru dan staf pe$gawai di SDN 002 

Samarinda Ilir se$banyak 38 orang dan jumlah ke$se$luruhan siswa di 

SDN 002 Samarinda Ilir  se$banyak 607 siswa. Se$tatus se$kolah te$rse$but 

ne$ge$ri se$rta te$rakre$ditasi A.  

   SDN 002 Samarinda Ilir me$miliki visi yakni “ Me$nciptakan 

lingkungan hujau be$rsih se$hat (HBS) dan be$rpre$stasi be$rbudaya dan 

be$rtaqwa”. Untuk me$wjudkan visi te$rse$but, se$kolah me$miliki be$be$rapa  

misi, yaitu: 

1.  Me$ningkatkan ke$sadaran untuk me$me$lihara lingkungan hijau   be$rsih 

dan se$hat. 

2. Me$laksanakan pe$mbe$lajaran aktif, kre$atif dan e$fe$ktif me$nye$nagkan   

pote$nsi ke$ilmuan pe$se$rta didik. 

3.  Me$mbimbing dan me$nge$mbangkan bakat dan minat pe$rse$rta didik. 

4.  Me$numbuhkan se$mangat be$rpre$stasi ke$pada se$luruh warga se$kolah. 
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5. Me$ne$rapkan me$ne$je$me$n be$rbasis se$kolah yang partisipasi de$ngan     

 me$libatkan se$luruh warga se$kolah. 

6.   Me$nge$mbangkan hasil karya yang dimiliki pe$rse$rta didik. 

7.  Me$njalankan nilai-nilai agama be$rprilaku se$rta be$rakhlak mulia dalam          

ke$hidupan se$hari-hari. 

B.  Hasil Penelitian  

  Hasil pe$ne$litian dalam pe$ne$litian ini be$rupa hasil obse$rvasi, 

wawancara, dan dokume$ntasi di lapangan, de$ngan guru ke$las dan siswa IV -

B di SDN 002 Samarinda Ilir me$nge$nai pe$ran guru dalam me$mbangun 

konse$ntrasi be$lajar siswa di SDN 002 Samarinda Ilir, se$rta fokus 

pe$rmasalahan pada pe$ne$litian ini se$hingga pe$ne$liti me$nge$mukakan data yang 

dite$mukan saat di lapangan. Hasil obse$rvasi me$nunjukkan bahwa se$bagian 

be$sar siswa me$ngalami ke$sulitan dalam me$mpe$rtahankan konse$ntrasi be$lajar. 

Faktor pe$nye$bab me$liputi gangguan inte$rnal se$pe$rti rasa bosan, le$lah, dan 

kurangnya motivasi, se$rta gangguan e$kste$rnal se$pe$rti lingkungan ke$las yang 

kurang kondusif.  

1. Pe$ran Guru Dalam Me$mbangun Fokus Be$lajar 

  Pada hari  Se$nin tanggal 24 Fe$bruari 2025 te$pat pada pukul 

10.00 WITA, wawanacara ini dilakukan de$nagan Ibu BM se$laku wali 

ke$las IV-B SDN 002 Samarinda Ilir. Ibu BM  te$lah me$ne$rapkan strate$gi 

untuk me$narik pe$rhatian siswa di awal pe$mbe$lajaran adalah de$ngan 

me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran yang me$narik, se$pe$rti aplikasi Canva, 

yang me$mvisualisasikan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan warna dan gambar 
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yang me$narik. Se$lain itu, guru juga me$nciptakan ke$se$pakatan ke$las di 

awal se$me$ste$r, di mana siswa dan guru se$pakat untuk saling me$nghormati 

saat prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan FN se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.00 WITA. Me$ngakatakan bahwa gurunya 

me$ngajarkan de$ngan pe$mbe$lajaran se$ru dan me$nye$nangkan. FN juga  

me$ngatakan saya, suka jika guru me$ngguanakan me$dia pe$mbe$lajaran 

gamabar. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan IS se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.20 WITA. IS Me$ngatakan saya fokus jika 

guru me$mbe$rikan contoh yang je$las, te$tapi te$rkadang saya juga tidak bisa 

fokus jika guru me$nje$laskan de$ngan suara yang ke$cil. IS juga me$ngatakan 

ada be$be$rapa hal yang me$mbuat ia me$rasa bosan dan ke$hilangan 

konse$ntrasi di ke$las rasa cape$, dan diganggu ole$h te$man. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan MA se$laku siswa ke$las 

IV -B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 

26 Fe$bruari 2025 pada pukul 09.30 WITA. MA Me$ngatakan yang 

me$mbuat fokus saat me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran yaitu saat tidak 

diganggu te$man, MA juga me$ngatakan ke$giatan yang me$mbuat te$tap 

te$rtarik saat pe$mbe$lajaran pada  saat  guru me$ne$rangkan . MA 
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me$ngatakan ada be$be$rapa hal yang  me$mbuat ia me$rasa bosan dan 

ke$hilangan konse$ntrasi di ke$las  me$rasa le$lah.  

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan AD se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.50 WITA. AD Me$ngatakan yang me$mbuat 

mudah fokus saat me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran ke$tika guru 

me$nje$laskan de$ngan je$las. AD juga me$ngatakan ke$giatan yang me$narik 

pe$rhatian  ke$tika be$rce$rita dan me$mbe$rikan contoh yang me$narik. AD 

juga me$ngatakan yang me$mbuat me$rasa bosan atau ke$hilangan 

konse$ntrasi di ke$las suasana ke$las yang be$risik.  

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan NR se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 10.00 WITA. NR Me$ngatakan yang me$mbuat 

mudah fokus saat me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran, guru me$nje$laskan 

de$ngan je$las dan me$narik. NR juga me$ngatakan guru me$mbe$rikan 

pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan. NR me$ngatakan yang biasanya 

me$mbuat me$rasa bosan atau ke$hilangan konse$ntrasi di ke$las pada saat 

me$rasa bosan dan cape$. 

  Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru dan be$be$rapa 

siswa bahwa  guru te$lah me$lakuakn be$rbagai strate$gi pe$mbe$lajaran yang 

me$nye$nangkan dan me$narik yang me$mbuat siswa le$bih fokus dan 

me$mahami mate$ri de$ngan baik. Be$be$rapa siswa juga me$nyatakan bahwa 
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me$re$ka tidak  fokus jika suara ke$cil, atau pun me$rasa cape$, bosan   dan 

gangguan dari te$man-te$man. 

  Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dite$mukan bahwa guru te$lah 

me$ne$rapkan be$rbagai strate$gi untuk me$ningkatkan minat dan fokus 

be$lajar siswa. Se$lain itu juga lingkungan be$lajar yang konduktif tanpa 

gangguan dari te$man. 

  Hasil kajian dokume$n dapat dikatakan bahwa strate$gi 

pe$mbe$lajaran yang dite$rapkan di ke$las IV-B SDN 002 Samarinda Ilir 

sudah cukup e$fe$ktif dalam me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran. Guru 

te$lah be$rupaya me$nciptakan suasana be$lajar yang me$narik dan 

me$nye$nangkan bagi siswa, yang pada akhirnya dapat me$ningkatkan hasil 

be$lajar me$re$ka. 

  Be$rdasarkan hasil wawancara, obse$rvasi, dan kajian 

dokume$ntasi te$lah dilakukan,  bahwa guru ke$las IV-B SDN 002 

Samarinda Ilir te$lah me$ne$rapkan be$rbagai strate$gi pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif untuk me$nciptakan suasana be$lajar yang me$nye$nangkan dan 

me$narik. Hal ini te$rlihat dari pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran visual 

se$pe$rti aplikasi Canva, pe$nje$lasan mate$ri yang je$las, se$rta pe$mbe$rian 

contoh-contoh yang re$le$van, yang mampu me$ningkatkan minat dan fokus 

be$lajar siswa. 

2. Pe$ran Guru Dalam Me$ngatasi Gangguan Inte$rnal  

  Pada hari  Se$nin tanggal 24 Fe$bruari 2025 te$pat pada pukul 

10.00 WITA, wawanacara ini dilakukan de$nagan Ibu BM se$laku wali 
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ke$las IV-B SDN 002 Samarinda Ilir. Ibu BM me$ngamati tanda-tanda 

siswa yang me$ngalami ke$sulitan konse$ntrasi, se$pe$rti ke$le$lahan, bosan, 

atau masalah pribadi se$pe$rti  biasanya me$re$ka lagsung be$rbaring di atas 

me$ja atau be$rmain mainan yang me$re$ka bawa dari rumah , dan juga 

me$re$ka me$nggambar di bawah me$ja dan ibu BM me$ngatakan juga rata-

rata me$re$ka itu malas me$re$ka tidak mau me$nge$rjakan tugas atau 

dike$rjakannya tapi tugasnya tidak se$le$sai. Ibu BM me$lakukan pe$nde$katan 

pe$rsonal de$ngan me$manggil siswa yang be$rmasalah dan me$mbe$rikan 

motivasi se$rta nasihat. Be$liau  juga me$mbe$rikan waktu istirahat se$je$nak 

bagi siswa yang me$rasa le$lah atau pusing. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan FN se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.00 WITA. FN Me$ngatakan bahwa guru 

me$nje$laskan te$rus-me$ne$rus jadinya ngantuk. FN juga me$ngatakan  ijin 

ke$ toile$t buat cuci muka. FN juga me$ngatakan ke$tika  me$rasakan se$dih 

guru me$mbe$rikan masukan atau se$mangat dalam me$mbangun 

ke$pe$rcayan diri. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan IS se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.20 WITA. Me$ngatakan ke$tika me$rasa cape$, 

dan me$rasa le$lah pikiran ke$mana- mana  ia me$minum air putih. IS juga 

me$ngatakan saat me$rasa pusing, guru me$nyuruh saya untuk istirahat  

se$je$nak. 
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  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan MA se$laku siswa ke$las 

IV -B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 

26 Fe$bruari 2025 pada pukul 09.30 WITA. MA Me$ngatakan bahwa ia 

me$rasa le$lah, ia akan te$rdiam. MA juga me$ngatakan guru me$mbangun 

ke$pe$arcayan diri saya. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan AD se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.50 WITA.  AD Me$ngatakan bahwa me$rasa 

bosan dan pusing . AD juga me$ngatakan bahwa guru me$ngajak saya 

untuk me$mbe$rsihkan ruang ke$las agar te$tap nyaman.  

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan NR se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 10.00 WITA. NR me$ngatakan bahwa me$rasa 

bosan dan cape$. NR juga me$ngatakan guru me$nciptakan lingkungan yang 

aman dan nyaman. 

  Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru dan be$be$rapa 

siswa, guru  me$lakukan pe$nde$katan pe$rsonal de$ngan me$manggil siswa 

yang be$rmasalah dan me$mbe$rikan motivasi se$rta nasihat. Be$liau  juga 

me$mbe$rikan waktu istirahat se$je$nak bagi siswa yang me$rasa le$lah atau 

pusing. Siswa juga me$nyatakan bahwa guru me$mbantunya dalam 

me$mahami mate$ri de$ngan cara yang me$narik.  

     Be$rdasarkan hasil obe$se$rvasi bahwa guru ke$las IV-B te$lah    

me$lakukan be$rbagai upaya untuk me$ngatasi masalah konse$ntrasi dan 
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ke$le$lahan siswa. Pe$nde$katan pe$rsonal, pe$mbe$rian motivasi, se$rta 

me$mbe$rikan waktu istirahat se$je$nak me$njadi strate$gi yang e$fe$ktif untuk 

me$mbantu siswa ke$mbali fokus 

  Hasil kajian dokume$ntasi  bahwa strate$gi yang dite$rapkan 

ole$h guru   se$pe$rti pe$nde$katan pe$rsonal, pe$mbe$rian motivasi, dan 

pe$nciptaan lingkungan be$lajar yang nyaman, te$lah be$rhasil me$mbantu 

siswa me$ngatasi masalah konse$ntrasi dan ke$le$lahan. 

  Be$rdasarkan hasil wawancara, obse$rvasi, dan dokume$ntasi  

strate$gi yang guru lakukan me$ngunakan pe$nde$katan pe$rsonal, 

me$mbe$rikan motivasi, dan me$nciptakan lingkungan be$lajar yang nyaman 

te$lah be$rhasil me$mbantu siswa me$ngatasi maslah konse$ntrasi dan 

ke$le$lahan atau bosan. 

3. Pe$ran Guru Dalam Me$ngatasi Gangguan E$kste$rnal  

  Pada hari  Se$nin tanggal 24 Fe$bruari 2025 te$pat pada pukul 

10.00 WITA, wawanacara ini dilakukan de$nagan Ibu BM se$laku  wali 

ke$las IV-B SDN 002 Samarinda Ilir. Gangguan e$kste$rnal yang se$ring 

te$rjadi di ke$las IV-B adalah suara bising dari luar ke$las dan cuaca panas. 

Guru me$ngatasi hal ini de$ngan me$nciptakan suasana ke$las yang kondusif, 

se$pe$rti me$ngatur tata ruang ke$las dan me$minimalkan gangguan dari luar. 

Se$lain itu, guru juga me$mbe$rikan te$guran ke$pada siswa yang me$ngganggu 

konse$ntrasi te$man se$ke$las. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan FN se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 
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Fe$bruari 2025 pada pukul 09.00 WITA. Me$ngatakan bahwa gangguan 

yang di alami saat be$lajar di ke$las se$pe$rti te$man yang suka ngobrol dan 

be$risik. FN juga me$ngatakan saat me$ngatasi gangguan dari te$man se$ke$las 

yang me$mbuat sulit be$rkonse$ntrasi  ia me$mbe$ri tau ke$pada guru agar di 

te$gur. 

   Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan IS se$laku siswa ke$las IV-

B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.20 WITA. Me$ngatakan saat me$ngalami 

gangguan dari ke$las pada saat be$lajar di ke$las te$man-te$man yang be$risik 

suka be$rce$rita. IS juga me$ngatakan saat me$ngatasi gangguan dari te$man 

se$ke$las yang me$mbuat sulit be$rkonse$ntrasi  ia me$ne$gur me$re$ka agar tidak 

be$risik . 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan MA se$laku siswa ke$las 

IV -B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.30 WITA. Me$ngatakan bahwa gangguan 

yang di alami saat be$lajar di ke$las ia di ganggu te$man. MA juga 

me$ngatakan saat me$ngatasi gangguan dari te$man se$ke$las yang me$mbuat 

sulit be$rkonse$ntrasi  ia me$ne$gur me$re$ka agar tidak ribut lagi. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan AD se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.50 WITA. Me$ngatakan bahwa gangguan 

yang di alami saat be$lajar di ke$las suasana ke$las yang be$risik dan ruang 

ke$las yang tidak nyaman. AD juga me$ngatakan saat me$ngatasi gangguan 
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dari te$man se$ke$las yang me$mbuat sulit be$rkonse$ntrasi ia me$ne$gur me$re$ka 

agar tidak be$risik dan me$mbe$ri tau ke$pada guru. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan NR se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 10.00 WITA. Me$ngatakan bahwa gangguan 

yang di alami saat be$lajar di ke$las suasana ke$las suasana be$risik dan di 

ganggu ole$h te$man. NR  juga me$ngatakan saat me$ngatasi gangguan dari 

te$man se$ke$las yang me$mbuat sulit be$rkonse$ntrasi ia me$nne$gur me$re$ka 

agar tidak be$risik dan me$nganggu saat prose$s be$lajar. 

  Be$rdasarkan hasil obse$rvasi  me$lihat langsung upaya guru 

dalam me$ngatasi gangguan e$kste$rnal dan inte$rnal di ke$las, se$pe$rti me$nata 

ruang ke$las, me$mbe$rikan te$guran, dan me$nciptakan suasana kondusif. 

Hasil kajian dokume$n me$mpe$rkuat te$muan obse$rvasi de$ngan me$ncatat 

strate$gi yang dilakukan guru se$rta dampak positifnya te$rhadap 

konse$ntrasi dan ke$nyamanan siswa. 

  Be$rdasarkan hasil wawancara, obse$rvasi, dan dokume$ntasi  

upaya yang dilakukan ole$h Ibu BM dalam me$ngatasi gangguan e$kste$rnal 

dan inte$rnal di ke$las IV-B te$lah be$rhasil me$nciptakan lingkungan be$lajar 

yang le$bih kondusif dan e$fe$ktif. Strate$gi se$pe$rti pe$nataan ruang ke$las, 

pe$mbe$rian te$guran, se$rta pe$nciptaan suasana be$lajar yang nyaman dan 

te$nang te$lah me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap konse$ntrasi dan 

ke$nyamanan siswa.  

4. Pe$ran Gudul Dalam Me$mbangun Sikap Positif Siswa 
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  Pada hari  Se$nin tanggal 24 Fe$bruari 2025 te$pat pada pukul 

10.00 WITA, wawanacara ini dilakukan de$nagan Ibu BM se$laku  wali 

ke$las IV-B SDN 002 Samarinda Ilir. Guru me$mbe$rikan apre$siasi dan 

pujian ke$pada siswa yang be$rhasil me$nye$le$saikan tugas de$ngan baik. Hal 

ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri siswa dan me$motivasi 

me$re$ka untuk te$rus be$lajar. BM Guru juga me$mbe$rikan umpan balik yang 

te$pat waktu dan konstruktif agar siswa dapat me$mpe$rbaiki ke$salahan 

me$re$ka. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan FN se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.00 WITA. Me$ngatakan apa yang 

me$motivasi untuk be$lajar de$ngan giat kare$na saya ingin me$ndapatkan 

nilai yang bagus. FN juga me$ngatakan ke$tika be$rhasil me$nye$le$saikan 

tugas yang sulit ia me$rasa se$nang bange$t. FN me$rasa pe$rcaya diri dalam 

be$lajar saat me$ndapatkan pujian dari orang tua. 

 Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan IS se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.20 WITA. Me$ngatakan  mata pe$lajaran 

yang paling disukai  mate$matika kare$na itu pe$lajaran yang saya suka. IS 

juga me$ngatakan ke$tika ia be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit ia 

me$rasa ge$mbira dan yang me$mbuat ia me$rasa pe$rcaya diri dalam be$lajar 

kare$na me$ndapatkan pujian dari guru. 
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  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan MA se$laku siswa ke$las 

IV -B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 

26 Fe$bruari 2025 pada pukul 09.30 WITA. Me$ngatakan mata pe$lajaran 

yang paling disukai pancasila kare$na me$nye$nangkan. MA juga 

me$ngatakan ke$tika ia  be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit ia me$rasa 

se$nang dan yang me$mbuat pe$rcaya diri dalam be$lajar kare$na saya me$rasa 

diri saya bisa. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan AD se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 09.50 WITA. Me$ngatakan mata pe$lajaran 

yang paling disukai ipas kare$na me$nye$nangkan. AD juga me$ngatakan 

ke$tika ia be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit ia me$rasa se$nang dan 

yang me$mbuat pe$rcaya diri dalam be$lajar kare$na me$ndapatkan nilai 

yang tinggi. 

  Hasil wawancara pe$ne$liti  de$nagan NR se$laku siswa ke$las IV 

-B  SDN 002 Samarinda Ilir yang di lakukan pada hari Rabu tanggal 26 

Fe$bruari 2025 pada pukul 10.00 WITA. Me$ngatakan mata pe$lajaran 

yang paling disukai itu pjoka kare$na me$nye$nangkan. NR juga 

me$ngatakan ke$tika ia  be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit ia me$rasa 

se$nang dan yang me$mbuat pe$rcaya diri dalam be$lajar me$ndapatkan nilai 

yang bagus. 

   Be$rdasarkan hasil obse$rvasi te$rlihat bahwa Ibu BM se$laku 

wali ke$las IV-B me$mbe$rikan apre$siasi dan pujian ke$pada siswa yang 
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be$rhasil me$nye$le$saikan tugas de$ngan baik. Hal ini dilakukan untuk 

me$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri siswa dan me$motivasi me$re$ka untuk 

te$rus be$lajar. Se$lain itu, Ibu BM juga me$mbe$rikan umpan balik yang 

te$pat waktu dan konstruktif ke$pada siswa, se$hingga me$re$ka dapat 

me$mpe$rbaiki ke$salahan dan me$ningkatkan pe$mahaman me$re$ka 

te$rhadap mate$ri. Se$lama obse$rvasi, pe$ne$liti me$lihat bahwa siswa se$pe$rti 

FN, IS, MA, AD, dan NR te$rlihat antusias dan te$rmotivasi ke$tika guru 

me$mbe$rikan pujian atau apre$siasi atas usaha me$re$ka. Siswa-siswa 

te$rse$but me$nunjukkan re$spons positif, se$pe$rti se$nyum atau e$kspre$si 

bangga, ke$tika me$re$ka be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit. Hal ini 

me$nunjukkan bahwa pe$mbe$rian apre$siasi dan umpan balik ole$h guru 

me$miliki dampak yang signifikan dalam me$ningkatkan motivasi dan 

ke$pe$rcayaan diri siswa. 

  Hasil kajian dokume$n te$rlihat bahwa Ibu BM te$lah 

me$ne$rapkan strate$gi pe$mbe$rian apre$siasi dan umpan balik se$cara 

konsiste$n di ke$las IV-B. Dokume$n me$ncatat bahwa guru me$mbe$rikan 

pujian ke$pada siswa yang be$rhasil me$nye$le$saikan tugas de$ngan baik, 

se$rta me$mbe$rikan umpan balik yang konstruktif untuk me$mbantu siswa 

me$mpe$rbaiki ke$salahan me$re$ka. Dokume$n juga me$nunjukkan bahwa 

siswa se$pe$rti FN, IS, MA, AD, dan NR se$ring kali me$rasa se$nang dan 

bangga ke$tika be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit. 

  Be$rdasarkan hasil wawancara, obse$rvasi, dan dokume$ntasi, 

dapat disimpulkan bahwa Ibu BM se$laku wali ke$las IV-B SDN 002 
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Samarinda Ilir te$lah me$ne$rapkan strate$gi pe$mbe$rian apre$siasi, pujian, 

dan umpan balik yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan motivasi dan 

ke$pe$rcayaan diri siswa. 

C. Pembahasan dan Temuan 

  Be$rdasarkan hasil te$muan, guru ke$las IV-B sudah be$rusaha 

se$maksimal mungkin untuk me$mbangun fokus be$lajar siswa. Salah satu 

strate$gi yang digunakan adalah me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran 

visual se$pe$rti Canva. Me$dia ini me$mbuat siswa le$bih te$rtarik kare$na 

mate$ri ditampilkan de$ngan warna dan gambar yang me$narik, se$hingga 

pe$mbe$lajaran te$rasa tidak me$mbosankan. Hal ini se$suai de$ngan 

pe$ndapat Marlina dkk. (2022), yang me$nyatakan bahwa guru harus 

mampu me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang me$narik dan se$suai de$ngan 

karakte$r siswa agar me$re$ka dapat be$rkonse$ntrasi de$ngan baik. 

  Be$be$rapa siswa juga me$nye$butkan bahwa me$re$ka bisa le$bih 

fokus saat guru me$nje$laskan mate$ri de$ngan je$las dan me$nggunakan 

contoh-contoh yang mudah dipahami. Se$baliknya, me$re$ka ke$sulitan 

fokus saat suasana ke$las ramai atau guru be$rbicara te$rlalu pe$lan. Ini 

me$nunjukkan bahwa kondisi lingkungan dan cara pe$nyampaian mate$ri 

sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap fokus siswa, se$pe$rti dije$laskan dalam te$ori 

ole$h Afdal dkk. (2024), bahwa pe$mbe$lajaran yang me$narik dan suasana 

ke$las yang nyaman sangat me$ndukung konse$ntrasi siswa. 

  Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Ranisha dan De$a Mustika 

(2023) juga me$ndukung hal ini, di mana suasana ke$las dan me$dia 
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pe$mbe$lajaran yang be$rvariasi te$rbukti bisa me$mbantu siswa le$bih fokus 

dalam be$lajar. 

  Dalam me$ngatasi gangguan inte$rnal se$pe$rti siswa yang 

me$rasa le$lah, bosan, atau kurang motivasi, guru me$lakukan pe$nde$katan 

pe$rsonal. Misalnya, ke$tika siswa te$rlihat tidak be$rse$mangat atau hanya 

diam saja, guru akan me$ngajak me$re$ka be$rbicara se$cara langsung, 

me$mbe$ri se$mangat, bahkan me$mpe$rsilakan siswa istirahat se$je$nak. Hal 

ini te$rlihat dari pe$rnyataan siswa yang me$ngaku dipe$rbole$hkan cuci 

muka, minum air, atau se$kadar duduk te$nang se$be$ntar saat me$rasa 

pusing atau cape$k. Pe$nde$katan ini me$mbuktikan bahwa guru 

me$mahami kondisi e$mosional dan fisik siswanya 

  Pe$nde$katan se$pe$rti ini se$suai de$ngan te$ori Latif (2023), yang 

me$ngatakan bahwa konse$ntrasi be$lajar sangat dipe$ngaruhi ole$h kondisi 

me$ntal dan fisik siswa. Jika siswa se$dang tidak se$hat atau se$dang dalam 

kondisi e$mosional te$rte$ntu, maka konse$ntrasi me$re$ka pun akan 

te$rganggu. 

Pe$ne$litian Latif te$rse$but juga me$nunjukkan bahwa pe$rhatian guru 

te$rhadap kondisi siswa sangat be$rpe$ran dalam me$njaga se$mangat dan 

konse$ntrasi me$re$ka saat be$lajar. 

  Gangguan e$kste$rnal se$pe$rti suara bising dari luar ke$las atau te$man 

yang ribut juga me$njadi ke$ndala dalam prose$s pe$mbe$lajaran. Guru 

me$ngatasi hal ini de$ngan me$nata ulang posisi duduk siswa, me$mbe$ri 

te$guran langsung ke$pada siswa yang me$ngganggu, se$rta be$rusaha 
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me$nciptakan lingkungan be$lajar yang le$bih te$nang dan nyaman. Siswa 

juga diajarkan untuk saling me$ngingatkan jika ada yang me$ngganggu 

suasana be$lajar.Hal ini se$suai de$ngan te$ori Adolph (2022), yang 

me$nyatakan bahwa lingkungan be$lajar yang kondusif sangat pe$nting 

untuk me$ndukung konse$ntrasi. Gangguan dari luar atau dalam ke$las 

bisa me$mbuat siswa tidak maksimal dalam me$ne$rima mate$ri. 

  Se$lain itu, pe$ran guru dalam me$mbangun konse$ntrasi be$lajar 

siswa juga te$rlihat dari ke$mampuannya dalam me$lakukan e$valuasi 

te$rhadap me$tode$ yang digunakan se$lama prose$s pe$mbe$lajaran. Guru 

se$cara aktif me$nce$rmati re$spon siswa te$rhadap se$tiap pe$nde$katan yang 

dite$rapkan, lalu me$lakukan pe$nye$suaian jika dirasa strate$gi te$rse$but 

kurang e$fe$ktif. Misalnya, ke$tika siswa te$rlihat mulai ke$hilangan fokus, 

guru akan me$ngganti me$tode$ me$ngajar me$njadi le$bih inte$raktif, se$pe$rti 

diskusi ke$lompok atau pe$rmainan e$dukatif se$de$rhana yang be$rkaitan 

de$ngan mate$ri. Hal ini me$nunjukkan bahwa guru tidak hanya 

me$njalankan pe$rannya se$cara te$knis, te$tapi juga adaptif dan re$fle$ktif 

dalam me$nghadapi dinamika ke$las. Sikap ini sangat pe$nting kare$na 

se$tiap siswa me$miliki karakte$ristik dan ke$butuhan be$lajar yang be$rbe$da. 

Ole$h kare$na itu, fle$ksibilitas guru dalam me$milih me$tode$ yang te$pat 

me$njadi salah satu kunci ke$be$rhasilan dalam me$mbangun konse$ntrasi 

be$lajar yang optimal. 

  Guru juga me$mbe$ntuk sikap positif siswa te$rhadap 

pe$mbe$lajaran de$ngan cara me$mbe$rikan pujian, apre$siasi, dan umpan 
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balik atas ke$rja ke$ras siswa. Siswa me$rasa se$nang dan le$bih pe$rcaya diri 

saat me$ndapat pujian, apalagi jika be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang 

sulit. Banyak siswa me$nye$butkan bahwa motivasi me$re$ka me$ningkat 

ke$tika guru atau orang tua me$mbe$ri apre$siasi atas hasil be$lajar me$re$ka. 

Ini me$nunjukkan bahwa guru tidak hanya me$nyampaikan mate$ri, tapi 

juga me$mbangun me$ntal dan se$mangat be$lajar siswa. Strate$gi ini sangat 

se$laras de$ngan te$ori dari Afdal & Sigaha (2024), bahwa guru se$bagai 

motivator punya pe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan se$mangat dan 

ke$pe$rcayaan diri siswa.Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Andriani (2020) 

juga me$nunjukkan hasil yang sama, yaitu pe$mbe$rian pujian dan 

pe$rhatian pribadi dari guru mampu me$ningkatkan konse$ntrasi dan sikap 

positif siswa te$rhadap be$lajar. 

  Pada tanggal 17 April 2025, pe$ne$liti ke$mbali me$lakukan 

wawancara de$ngan Ibu BM se$laku wali ke$las IV-B dan be$be$rapa siswa 

se$bagai bagian dari triangulasi data. Ibu BM me$nyampaikan bahwa 

strate$gi yang ia gunakan masih sama, se$pe$rti me$makai me$dia 

pe$mbe$lajaran visual yang me$narik, me$mbe$rikan contoh nyata dalam 

me$nje$laskan mate$ri, se$rta me$mbangun ke$de$katan de$ngan siswa agar 

me$re$ka le$bih te$rmotivasi dan fokus. Be$liau juga me$ne$gaskan bahwa 

pe$nde$katan pe$rsonal masih dilakukan untuk siswa yang te$rlihat bosan 

atau le$lah. Dari hasil wawancara de$ngan siswa se$pe$rti FN, IS, MA, AD, 

dan NR, me$re$ka juga me$mbe$rikan tanggapan yang hampir sama se$pe$rti 

se$be$lumnya. FN te$tap me$ngatakan bahwa ia se$nang jika be$lajar 
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me$nggunakan gambar, IS me$rasa le$bih mudah fokus saat guru me$mbe$ri 

contoh yang je$las, dan MA me$nye$butkan bahwa ia bisa be$rkonse$ntrasi 

kalau tidak diganggu te$man. AD me$rasa nyaman be$lajar kalau guru 

be$rce$rita dan ke$las tidak ribut, se$dangkan NR me$nyampaikan bahwa ia 

le$bih se$nang dan fokus saat guru me$nje$laskan de$ngan cara yang 

me$nye$nangkan. Dari se$mua jawaban te$rse$but, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pe$rbe$daan yang signifikan de$ngan wawancara 

se$be$lumnya, justru se$makin me$nguatkan bahwa strate$gi guru me$mang 

be$rpe$ran dalam me$mbangun konse$ntrasi be$lajar siswa. 

  Me$nurut pe$ndapat pe$ne$liti, hasil ce$k ulang wawancara ini 

me$mpe$rkuat te$muan se$be$lumnya bahwa strate$gi yang dite$rapkan ole$h 

guru be$nar-be$nar be$rdampak positif te$rhadap konse$ntrasi be$lajar siswa. 

Tidak hanya dari jawaban guru yang konsiste$n, te$tapi juga dari 

tanggapan siswa yang te$tap me$nunjukkan hal yang sama se$pe$rti 

wawancara pe$rtama. Hal ini me$nunjukkan bahwa siswa me$rasakan 

manfaat dari pe$nde$katan guru, baik dari pe$nggunaan me$dia 

pe$mbe$lajaran yang me$narik maupun dari suasana ke$las yang nyaman 

dan tidak me$mbosankan. Pe$ne$liti me$nilai bahwa guru sudah 

me$njalankan pe$rannya de$ngan baik dalam me$nciptakan suasana be$lajar 

yang me$ndukung, se$hingga siswa bisa le$bih fokus dan se$mangat 

me$ngikuti pe$lajaran. Ke$se$suaian antara jawaban guru dan siswa ini juga 

me$nunjukkan bahwa strate$gi yang dite$rapkan me$mang be$rjalan se$cara 

nyata di dalam ke$las. 
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D. Keterbatasan Penelitian  

  Pe$ne$litian ini te$lah me$mbe$rikan gambaran yang cukup 

me$ndalam te$ntang pe$ran guru dalam me$mbangun konse$ntrasi be$lajar 

siswa, te$rdapat be$be$rapa ke$te$rbatasan diantaranya: 

1. Te$rbatas pada satu se$kolah dan satu ke$las. 

2. Waktu pe$ne$litian yang te$rbatas me$mbuat pe$ngamatan te$rhadap 

pe$rubahan pe$rilaku siswa dalam jangka panjang kurang maksimal. 

3. Waktu pe$ne$litian yang harus dise$suaikan de$ngan ke$giatan di se$kolah. 

4. Ke$te$rbatasan dalam te$knik pe$ngumpulan data, se$pe$rti wawancara 

 yang te$rbatas pada be$be$rapa informan saja. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

1. Guru be$rpe$ran dalam me$mbangun fokus be$lajar siswa me$lalui 

pe$nggunaan me$dia pe$mbe$lajaran yang me$narik, se$pe$rti aplikasi 

Canva, se$rta me$nciptakan ke$se$pakatan ke$las yang me$ndorong siswa 

untuk saling me$nghormati se$lama prose$s pe$mbe$lajaran. 

2. Guru be$rpe$ran dalam me$ngatasi gangguan inte$rnal siswa, se$pe$rti 

ke$le$lahan atau masalah pribadi, de$ngan me$lakukan pe$nde$katan 

pe$rsonal, me$mbe$rikan motivasi, dan me$mbe$rikan waktu istirahat 

se$je$nak. 

3. Guru be$rpe$ran dalam me$ngatasi gangguan e$kste$rnal, se$pe$rti suara 

bising atau cuaca panas, de$ngan me$nciptakan suasana ke$las yang 

kondusif dan me$mbe$rikan te$guran ke$pada siswa yang me$ngganggu 

te$man se$ke$las.  

4. Guru be$rpe$ran dalam me$mbangun sikap positif siswa me$lalui 

pe$mbe$rian apre$siasi, pujian, dan umpan balik yang te$pat waktu, 

se$hingga siswa me$rasa dihargai dan te$rmotivasi untuk te$rus be$lajar. 

Ke$e$mpat indikator ini me$nunjukkan bahwa guru tidak hanya be$rpe$ran 

se$bagai pe$ngajar, te$tapi juga se$bagai motivator, fasilitator, dan 

pe$mbimbing yang me$mbantu siswa me$ngatasi be$rbagai tantangan 

dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 
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B. Implikasi  

 Hasil pe$ne$litian ini me$miliki implikasi pe$nting bagi dunia 

pe$ndidikan, khususnya dalam me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran di 

se$kolah dasar. Guru pe$rlu le$bih kre$atif dan inovatif dalam 

me$nggunakan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang be$rvariasi untuk me$njaga 

konse$ntrasi siswa. Se$lain itu, se$kolah juga pe$rlu me$nye$diakan fasilitas 

dan lingkungan be$lajar yang me$ndukung agar siswa dapat be$lajar 

de$ngan nyaman dan fokus. 

C. Saran 

1. Bagi Se$kolah  

Se$kolah disarankan untuk me$nye$diakan fasilitas dan lingkungan 

be$lajar yang le$bih kondusif, se$pe$rti ruang ke$las yang nyaman dan 

pe$ralatan pe$mbe$lajaran yang me$madai. 

2. Bagi Guru  

Guru disarankan untuk te$rus me$nge$mbangkan strate$gi pe$mbe$lajaran 

yang     me$narik dan be$rvariasi, se$rta me$mbe$rikan pe$rhatian le$bih 

ke$pada siswa yang me$ngalami ke$sulitan be$rkonse$ntrasi. 

3. Bagi Siswa  

Diharapkan dapat me$ningkatkan partisipasi aktif dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran dan me$mbangun sikap positif te$rhadap be$lajar 

5. Bagi pe$ne$liti  
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Dapat me$njadi re$fre$nsi pada pe$ne$litian be$rikutnya dan dapat 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan te$ntang strate$gi dalam me$mbangun 

konse$ntrasi be$lajar siswa.  
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Lampiran 1. Kisi-Kisi  Wawancara  

Indikator Sub Indikator  Butir pertanyaan 

Guru Siswa 

Pe$ran guru 

dalam 

me$mbangun 

konse$ntrasi 

be$lajar siswa 

(Marlina et 

al., 2022) 

1. Pe$ran guru dalam me$mbangun                  

fokus be$lajar 

1, 2, 3 1, 2, 3 

2. Pe$ran guru dalam me$ngatasi 

gangguan inte$rnal 

4, 5, 6 4, 5, 6 

3. Pe$ran guru dalam me$ngatasi 

gangguan e$kste$rnal  

7, 8, 9 7, 8, 9 

4. Pe$ran guru dalam me$mbangun 

sikap positif saat be$lajar 

10, 11, 12 10, 11, 12 
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Lampiran 2. Pedoman  Wawancara  Guru  

 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Nama Narasumbe$r : 

 

  

1. Strate$gi apa yang ibu gunakan untuk me$narik pe$rhatian siswa di awal 

pe$mbe$lajaran? 

2. Bagaimana ibu me$ngajar agar siswa te$tap fokus se$lama prose$s pe$mbe$lajaran 

be$rlangsung ? 

3. Ke$giatan apa yang  biasanya ibu  lakukan untuk me$ningkatkan konse$ntrasi 

siswa saat me$nge$rjakan tugas individu? 

4. Tanda- tanda apa yang biasanya ibu amati ke$tika siswa me$ngalami ke$sulitan 

be$rkonse$ntrasi kare$na faktor inte$rnal ( misalnya, ke$le$lahan, masalah pribadi ) ? 

5. Bagaimana ibu me$mbantu siswa me$ngatasi masalah pribadi yang me$nganggu 

konse$ntrasi be$lajarnya? 

6. Strate$gi apa yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa? 

7. Gangguan e$kste$rnal apa yang se$irng te$rjadi di ke$las? 

8. Bagaimana ibu me$ngatasi gangguan dari lingkungan se$kitar ke$las misalnya, 

suara bising, dan cuaca panas? 

9. Strate$gi apa yang e$fe$ktif untuk me$minimalkan gangguan dari te$man se$ke$las? 

10. Bagaimana ibu me$numbuhkan minat be$lajar siswa pada mata pe$lajaran yang 

Ibu ampu? 

11. Aktivitas apa yang dapat dilakukan untuk me$ningkatkan ke$pe$rcayan diri siswa 

dalam be$lajar? 

12. Bagaimana ibu me$mbe$rikan umpan balik yang positif ke$pada siswa? 
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Lampiran 3. Pedoman  Wawancara  Siswa  

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Nama Narasumbe$r : 

 

1. Apa yang me$mbuat adik mudah faokus saat me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran? 

2. Ke$giatan apa yang dilakukan guru yang me$mbuat adik te$tap te$rtarik se$lama 

pe$mbe$lajaran? 

3. Apa yang biasanya me$mbuat adik me$rasa bosan atau ke$hilangan konse$ntrasi di 

ke$las? 

4. Apa yang biasanya adik lakukan ke$tika me$rasa ke$sulitan be$rkonse$ntrasi kare$na 

faktor inte$rnal misalnya, me$rasa le$lah, pikiran ke$mana-mana? 

5. Apa yang dapat dilakukan guru untuk me$mbantu me$ngatasi masalah pribadi 

yang me$ngganggu konse$ntrasi be$lajar? 

6. Apa yang me$motivasi adik untuk be$lajar de$ngan giat? 

7. Gangguan apa yang adik alami saat be$lajar di ke$las? 

8. Bagaimana adik me$ngatasi gangguan dari te$man se$ke$las yang me$mbuatmu sulit 

be$rkonse$ntrasi ? 

9. Apa ada hal lain di lingkungan ke$las yang me$nganggu konse$ntrasi be$lajar adik ? 

10. Apa yang me$mbuat adik me$nyukai mata pe$lajaran yang se$dang adik  pe$lajari?  

11. Bagaimana pe$rasaan adik  ke$tika be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit? 

12. Apa yang me$mbuat adik me$rasa pe$rcaya diri dalam be$lajar? 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Observasi  

Indikator Sub indikator Butir 

pengamatan 

Pe$ran guru dalam 

me$mbangun 

konse$ntrasi be$lajar 

siswa (Marlina et al., 

2022) 

1. Pe$ran guru dalam me$mbangun                  

fokus be$lajar 

1, 2, 3  

2. Pe$ran guru dalam me$ngatasi 

gangguan inte$rnal 

4, 5, 6 

3. Pe$ran guru dalam me$ngatasi 

gangguan e$kste$rnal  

7, 8, 9 

4. Pe$ran guru dalam me$mbangun 

sikap positif saat be$lajar 

10, 11, 12  
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Lampiran 5. Lembar Observasi 

No Aspek Yang di Di Amati Hasil Pengamatan 

1. Guru me$mbe$rikan pe$tunjuk be$lajar yang 

je$las dan me$narik. 

 

2. Guru me$ngajukan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan 

yang me$rangsang pe$mikiran siswa. 

 

3. Guru me$nciptakan suasana be$lajar yang 

kondusif dan me$nye$nangkan . 

 

4. Guru me$mbe$rikan bantuan tambahan 

ke$pada siswa yang me$ngalami ke$sulitan 

be$lajar. 

 

5. Guru me$mbe$rikan motivasi ke$pada siswa 

yang kurang pe$rcaya diri. 

 

6. Guru me$mbantu siswa dalam me$ngatasi 

masalah pribadi yang me$nggangu be$lajar. 

 

7. Guru  me$ngatur tata ruang ke$las yang 

kondustif untuk be$lajar. 

 

8. Guru me$minimalkan gangguan dari luar 

ke$las. 

 

9. Guru me$ngatur waktu be$lajar yang e$fe$ktif.  

10. Guru me$mbe$rikan pujian dan 

pe$nghargaan atau usaha siswa. 

 

11. Guru me$nciptakan suasana be$lajar yang 

me$nye$nangkan. 

  

12. Guru me$mbe$rikan contoh pe$rilaku yang 

positif. 
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Lampiran 6. Lembar Cek Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Dokumentasi Keterangan 

1 Surat izin pe$ne$litian   

2 Surat dite$rima  pe$ne$litian   

3 Surat te$lah me$laksanakan  pe$ne$litian   

4 Profil se$kolah   

5 Visi misi se$kolah   

6 Abse$n siswa   

7 Tata te$rtib   

8 Dokume$ntasi guru ke$las   

9 Dokume$ntasi siswa   

10 Foto ke$giatan pe$ne$litian   



61 
 

 
 

Lampiran 7. Transkip Wawancara Guru  

 

Hari/Tanggal  : Se$nin, 24 fe$bruari 2025 

Waktu   : 11.00 WITA  

Nama Narasumbe$r : Ibu Be$rliana  

1. Strate$gi apa yang ibu gunakan untuk me$narik pe$rhatian siswa di awal pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Supaya me$re$ka te$rtarik biasanya saya itu me$nyiapkan pe$rangkat 

pe$mbe$lajaran yang me$narik contohnya saya se$lalu me$nggunakan aplikasi canva 

jadi mate$ri pe$mbe$lajaran saya yaitu saya de$sain di canva misalnya sudah ada de$sain 

di canva langsung biasanya saya juga pakai supaya me$re$ka be$nar-be$nar fokus dan 

saya usahakan se$tiap saya me$nje$laskan tidak cuman me$nje$laskan saja tapi ada 

visualnya juga yaitu tadi canva  itu supaya me$re$ka me$lihat dan te$rtarik ada 

warnanya ada gambarnya. 

2. Bagaimana ibu me$ngajar agar siswa te$tap fokus se$lama prose$s pe$mbe$lajaran 

be$rlangsung ? 

Jawab: Kalau supaya te$tap fokus itu dari awal se$me$ste$r kami me$ngadakan 

ke$se$pakatan ke$las jadi se$te$lah salah satunya supaya me$re$ka fokus itu saya bikin 

ke$se$pakatan se$pe$rti ini dan itu sudah dise$tujui ole$h me$re$ka ke$tika saya be$rbicara 

atau me$nje$laskan be$rarti me$re$ka yang me$nde$ngarkan be$gitupun se$baliknya ke$tika 

me$re$ka be$rbicara be$rarti saya yang me$nde$ngarkan nah ke$tika saya lagi me$nje$laskan 

tiba-tiba ada murid yang be$rbicara itu Saya biasanya langsung spontan diam te$rus 

nanti me$re$ka langsung sadar se$ndiri oh iya Miss Le$na lagi me$nje$laskan oh akhirnya 

me$re$ka diam baru saya me$nje$laskan lagi se$pe$rti biasa. 
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3. Ke$giatan apa yang  biasanya ibu  lakukan untuk me$ningkatkan konse$ntrasi siswa 

saat me$nge$rjakan tugas individu? 

Jawab: Ke$giatan yang biasanya saya lakukan untuk me$ningkatkan konse$ntrasi 

biasanya saya me$motivasi me$re$ka apa lagi nilai-nilai me$re$ka yang masih di bawah 

rata-rata. Nilai yang di bawah kare$na me$re$ka kurang konse$ntrasi nilai yang be$lum 

se$suai de$ngan harapan atau harapan kita atau be$lum me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran 

biasanya saya me$motivasi me$re$ka atau ke$giatan ke$dua saya me$mbe$rikan apre$siasi 

ke$tika me$re$ka sudah me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran itu sudah diapre$siasi atas usaha 

me$re$ka apa yang sudah me$re$ka lakukan biasanya juga saya me$mbe$rikan ase$sme$nt 

yang me$narik se$pe$rti yang viona  lihat ke$marin saya bikin ulangan harian tapi 

me$nggunakan game$ jadi nggak se$mata-mata hanya di ke$rtas itu doang suruh  

me$re$ka ke$rjakan waktunya 30 me$nit gitu doang nggak tapi pakai game$ padahal itu 

me$ngambil nilai Me$re$ka jadi kita se$dikit me$ngubah supaya me$ngambil nilai itu 

tidak se$me$nakutkan yang me$re$ka bayangkan be$gitu sih yang biasanya saya lakukan. 

4. Tanda- tanda apa yang biasanya ibu amati ke$tika siswa me$ngalami ke$sulitan 

be$rkonse$ntrasi kare$na faktor inte$rnal ( misalnya, ke$le$lahan, masalah pribadi ) ? 

Jawab: Biasanya me$re$ka itu ce$pat bosan itu tanda-tanda yang be$nar-be$nar ke$lihatan 

me$re$ka itu ce$pat bosan nah langsung baring di atas me$ja me$re$ka sulit 

be$rkonse$ntrasi biasanya nanti me$re$ka suka me$nge$rjakan se$suatu misalnya 

gambaran di bawah me$ja atau nanti me$re$ka me$mbawa mainan dari rumah itu 

dimainkan di bawah me$ja dan rata-rata me$re$ka itu malas biasanya yang me$re$ka 

tidak mau me$nge$rjakan tugas atau dike$rjakannya tapi tugasnya tidak se$le$sai. 
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5. Bagaimana ibu me$mbantu siswa me$ngatasi masalah pribadi yang me$nganggu 

konse$ntrasi be$lajarnya? 

Jawab: Biasanya cara saya itu saya me$manggil me$re$ka saya ajak be$rbicara langsung 

te$rus saya de$ngar apa yang mau me$re$ka sampaikan itu saya de$ngar dulu saya kasih 

waktu me$re$ka untuk be$rbicara se$te$lah itu ke$tika sudah saya de$ngarkan dia sudah 

me$ngungkapkan apa yang mau me$re$ka ungkapkan saya me$mbe$rikan nase$hat dan 

saya me$nunjukkan sikap bahwa saya me$ndukung me$re$ka se$pe$rti itu 

6. Strate$gi apa yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa? 

Jawab: Untuk me$ningkatkan motivasi be$lajar me$re$ka biasanya saya dari awal itu 

saya sudah me$nciptakan lingkungan be$lajar yang nyaman dan aman de$ngan 

me$mbangun hubungan yang baik antara saya dan siswa saya bagaimana me$re$ka 

aman di ke$las nyaman di ke$las itu mau nggak mau harus dibangun ole$h guru te$rle$bih 

dahulu se$te$lah itu nanti kita ke$rjasama de$ngan siswa se$te$lah itu kita 

me$maksimalkan fasilitas pe$mbe$lajaran fasilitas apapun itu se$bisa mungkin kita 

me$maksimalkan dan gunakan untuk me$nunjang pe$mbe$lajaran ke$tika kita dan kita 

juga me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran jadi se$mua me$dia pe$mbe$lajaran yang 

be$rkaitan de$ngan pe$mbe$lajaran itu masih wajib digunakan makanya saya se$lalu 

me$ngajar itu biasanya kayak mau pe$rang banyak bange$t yang dibawa kare$na me$dia 

pe$mbe$lajaran di bawah itu fasilitas-fasilitas yang dise$diakan ole$h se$kolah se$muanya 

saya gunakan yang be$rkaitan de$ngan pe$mbe$lajaran yang te$rakhir me$ningkatkan 

kualitas saya se$ndiri de$ngan me$ngikuti se$minar online$, offline$ atau komunitas 

be$lajar antara guru-guru yang dilakukan satu bulan se$kali itu biasanya saya ikut 
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atau ke$giatan apapun yang me$ningkatkan kualitas saya se$bagai guru biasanya Saya 

se$lalu ikut. 

7. Gangguan e$kste$rnal apa yang se$irng te$rjadi di ke$las? 

Jawab: Biasanya anak-anak itu kurang motivasi ke$ se$kolah itu me$mang e$ntah 

me$mang sudah cape$k kah atau apa jadi me$re$ka itu kurang motivasi te$rus me$re$ka 

juga sulit konse$ntrasi bahkan ada juga be$be$rapa siswa yang tidak me$nyukai 

pe$mbe$lajaran te$rte$ntu dan me$re$ka masih be$lum paham untuk me$manaje$me$n waktu 

misalnya dikasih tugas me$re$ka le$bih dahulu ngobrol bukan me$nge$rjakan tugasnya 

dulu baru me$re$ka ngobrol se$pe$rti itu jadi me$re$ka masih be$lajar untuk me$manaje$me$n 

waktu 

8. Bagaimana ibu me$ngatasi gangguan dari lingkungan se$kitar ke$las misalnya, suara 

bising, dan cuaca panas? 

Jawab: Kalau masalahnya dari luar suara bising dan lain-lain itu kan kita tidak bisa 

handle$ yang bisa kita handle$ itu te$gur e$h jangan ribut gitu doang te$tapi se$te$lah itu 

kita udah di luar ke$ndali kita tapi kalau misalnya anak-anak di dalam ke$las biasanya 

yaitu tadi yang sudah saya te$rapkan yang sudah saya ce$ritakan di awal biasanya 

saya diam nanti me$re$ka akan sadar de$ngan se$ndirinya kalau te$rnyata kita harus diam 

dulu nih kare$na Miss lainnya lagi me$ngajar se$te$lah me$re$ka sudah diam baru saya 

me$lanjutkan lagi. 

9. Strate$gi apa yang e$fe$ktif untuk me$minimalkan gangguan dari te$man se$ke$las? 

Jawab: Biasanya sih cara saya me$nciptakan lingkungan be$lajar yang konduktif 

lingkungan ke$las itu saya atur de$ngan baik mulai dari pe$ncahayaan ke$be$rsihan atau 

kalau viona sadar susunan te$mpat duduk itu se$lalu be$rubah kadang le$tte$r u atau 
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be$ntuk yang lain atau duduknya be$rke$lompok 2 4 6 orang atau satu ke$lompok 

se$pe$rti huruf f biasanya mungkin saya te$ratur ruang ke$las itu de$ngan baik se$pe$rti 

me$nyusun te$mpat duduk te$rus saya me$nyampaikan aturan de$ngan te$gas se$pe$rtinya 

saya te$rmasuk guru yang te$gas kare$na apa-apa kalau tidak se$suai de$ngan aturan 

de$ngan ke$se$pakatan di awal kami saya pasti akan me$nindak siswa te$rse$but jadi itu 

salah satu strate$gi saya. 

10. Bagaimana ibu me$numbuhkan minat be$lajar siswa pada mata pe$lajaran yang Ibu 

ampu? 

Jawab: Biasanya di awal se$me$ste$r itu saya me$lakukan ase$sme$n diagnostik saya cari 

tahu dulu minat me$re$ka apa me$re$ka suka me$tode$ be$lajar apa se$te$lah itu saya 

me$libatkan atau saya be$rikan contoh de$ngan minat be$lajar me$re$ka se$pe$rti itu jadi 

me$tode$ be$lajar yang saya te$rapkan atau me$dia pe$mbe$lajaran yang saya gunakan itu 

se$mua se$bisa mungkin me$ngikuti minat be$lajar me$re$ka walaupun mungkin te$rcove$r 

se$muanya te$tapi se$bisa mungkin saya usahakan itu me$ncangkup minat me$re$ka apa 

saya usahakan me$dia pe$mbe$lajarannya be$rkaitan de$ngan itu. 

11. Aktivitas apa yang dapat dilakukan untuk me$ningkatkan ke$pe$rcayan diri siswa 

dalam be$lajar? 

Jawab: Se$pe$rti yang sudah saya katakan tadi saya me$mbe$rikan apre$siasi atas apa 

yang sudah me$re$ka ke$rjakan apalagi kalau nilai se$suai atau sudah le$wat dari tujuan 

pe$mbe$lajaran itu be$nar-be$nar saya apre$siasi te$rus se$se$kali me$mang saya masih 

me$ne$rapkan re$ward jadi kalau me$re$ka salah harus walaupun hukumannya kadang-

kadang hanya disuruh be$rdiri atau saya kasih tahu kamu tidak me$nge$rjakan tugas 

ini nanti akibatnya ini ke$tika kamu me$nge$rjakan akibatnya ini se$te$lah itu saya suruh 
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me$re$ka mikir se$ndiri kira-kira le$bih baik mana dike$rjakan atau tidak Dan saya 

me$mbe$rikan hadiah ini contoh hari ini kare$na hari te$rakhir bagi-bagi saya bagi-bagi 

biskuit ke$ me$re$ka supaya ada yang dilihat saya te$rus me$ngajak me$re$ka me$mbe$rikan 

pe$nilaian ke$pada diri me$re$ka se$ndiri ke$tika me$re$ka sudah me$lakukan se$suatu kira-

kira me$nurut kamu se$ndiri nilai kamu be$rapa de$ngan usahamu se$gitu nilaimu 

be$rapa te$rus ajak me$re$ka juga untuk me$nilai te$man me$re$ka de$ngan saling kore$ksi. 

12. Bagaimana ibu me$mbe$rikan umpan balik yang positif ke$pada siswa? 

Jawab: Biasanya saya me$mbe$rikan umpan balik itu te$pat waktu salah satunya 

jangan misalnya tugasnya hari ini te$rus umpan baliknya minggu de$pan itu kan 

sudah se$mpat lupa jadi biasanya saya me$mbe$rikan umpan balik itu te$pat waktu 

misalnya ada hari ini tugasnya jadi umpan baliknya hari ini se$te$lah saya 

me$mbe$rikan umpan balik te$pat waktu biasanya saya me$mbe$rikan saran ke$ anak-

anak kamu harus A,B,C yang se$suai atau kira-kira mampu me$re$ka lakukan sarannya 

juga nggak bisa yang te$rlalu muluk-muluk kare$na kan masih ke$las 4 saya juga 

biasanya me$ngajak me$re$ka diskusi waktu istirahat atau pulang se$kolah adalah 

waktu di mana me$re$ka me$ndapat be$rce$rita me$re$ka diskusi di situ saya se$lipkan 

umpan-umpan balik ke$pada me$re$ka. 

 

Samarinda, 24 Fe$bruari 2025 

 

       Wali Ke$las IV-B 

 

 

 

 

Be$rliana M Barimbing, S.Pd., Gr 

              NIP.199602292024212037 

 

 



68 
 

 
 

Lampiran 8. Transkip Wawancara Siswa   

 

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Fe$bruari 2025 

Waktu  : 09.00 -wita 

Nama Narasumbe$r : Fina Nur 

1. Apa yang me$mbuat adik mudah faokus saat me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Pe$mbe$lajaran se$ru dan me$nye$nakan  

2. Ke$giatan apa yang dilakukan guru yang me$mbuat adik te$tap te$rtarik se$lama 

pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Saya, suka jika guru me$nggunakan me$dia pe$mbe$lajaran gambar 

3. Apa yang biasanya me$mbuat adik me$rasa bosan atau ke$hilangan konse$ntrasi di 

ke$las? 

Jawab: Guru me$nje$laskan te$rus-me$ne$rus jadinya ngantuk. 

4. Apa yang biasanya adik lakukan ke$tika me$rasa ke$sulitan be$rkonse$ntrasi kare$na 

faktor inte$rnal misalnya, me$rasa le$lah, pikiran ke$mana-mana? 

Jawab: Ijin ke$ toile$t buat cuci muka  

5. Apa yang dapat dilakukan guru untuk me$mbantu me$ngatasi masalah pribadi 

yang me$ngganggu konse$ntrasi be$lajar? 

Jawab: saat saya me$rasakan se$dih, guru me$mbe$rikan  masukan atau se$mangat. 

6. Apa yang me$motivasi adik untuk be$lajar de$ngan giat? 

Jawab: saya ingin me$ndapatkan nilai yang bagus  

7. Gangguan apa yang adik alami saat be$lajar di ke$las? 

Jawab: te$man yang suka ngobrol  dan be$risik. 
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8. Bagaimana adik me$ngatasi gangguan dari te$man se$ke$las yang me$mbuatmu sulit 

be$rkonse$ntrasi ? 

Jawab: saya me$mbe$ri tau ke$pada guru  

9. Apa ada hal lain di lingkungan ke$las yang me$nganggu konse$ntrasi be$lajar adik ? 

Jawab: suasana ke$las yang panas 

10. Apa yang me$mbuat adik me$nyukai mata pe$lajaran yang se$dang adik  pe$lajari?  

Jawab: Mate$matika kare$na saya suka pe$rkalian, tambah- tambahan dan 

pe$ngurangan. 

11. Bagaimana pe$rasaan adik  ke$tika be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit? 

Jawab: se$nang bange$t 

12. Apa yang me$mbuat adik me$rasa pe$rcaya diri dalam be$lajar? 

Jawab: dapat pujian dari orang tua. 

 

 

 

 

 

 

 

Samarinda, 24 Fe$bruari 2025 

 

          Siswa Ke$las IV-B 

 

 

 

 

   

         Fina Nur 
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Lampiran 9. Transkip Wawancara Siswa   

 

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Fe$bruari 2025 

Waktu  : 09.20 - WITA 

Nama Narasumbe$r : Ivan Syahre$za 

1. Apa yang me$mbuat adik mudah faokus saat me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran? 

Jawab: saya fokus jika guru me$mbe$rikan contoh yang je$las, te$tapi te$rkadang 

saya juga tidak bisa fokus jika guru me$nje$laskan de$ngan suara yang ke$cil. 

2. Ke$giatan apa yang dilakukan guru yang me$mbuat adik te$tap te$rtarik se$lama  

pe$mbe$lajaran? 

Jawab: me$mbe$rikan contoh yang me$narik  

3. Apa yang biasanya me$mbuat adik me$rasa bosan atau ke$hilangan konse$ntrasi 

di ke$las? 

Jawab: Rasa cape$, dan diganggu ole$h te$man. 

4. Apa yang biasanya adik lakukan ke$tika me$rasa ke$sulitan be$rkonse$ntrasi 

kare$na faktor  inte$rnal misalnya, me$rasa le$lah, pikiran ke$mana-mana? 

Jawab: Saya minum air putih yang banyak. 

5. Apa yang dapat dilakukan guru untuk me$mbantu me$ngatasi masalah pribadi 

yang  me$ngganggu konse$ntrasi be$lajar? 

Jawab: Saat saya me$rasa pusing , guru me$nyuruh saya untuk istirahat 

se$je$nak. 

6. Apa yang me$motivasi adik untuk be$lajar de$ngan giat? 

Jawab: Ingin me$ndapatkan nilai yang bagus. 

7. Gangguan apa yang adik alami saat be$lajar di ke$las? 
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Jawab: Te$man-te$man yang be$risik suka be$rce$rita. 

8. Bagaimana adik me$ngatasi gangguan dari te$man se$ke$las yang me$mbuatmu 

sulit  be$rkonse$ntrasi ? 

Jawab: Me$ne$gur me$re$ka agar tidak be$risik  

9. Apa ada hal lain di lingkungan ke$las yang me$nganggu konse$ntrasi be$lajar 

adik ? 

Jawab: Pe$ncahayaan di ke$las kurang te$rang. 

10. Apa yang me$mbuat adik me$nyukai mata pe$lajaran yang se$dang adik  

pe$lajari?  

Jawab: Mate$matika kare$na itu pe$lajaran yang saya suka. 

11. Bagaimana pe$rasaan adik  ke$tika be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit? 

Jawab: Me$rasa ge$mbira  

12. Apa yang me$mbuat adik me$rasa pe$rcaya diri dalam be$lajar? 

Jawab: me$ndapatkan pujian dari guru  

 

 

 

 

 

 

Samarinda, 24 Fe$bruari 2025 

 

          Siswa Ke$las IV-B 

 

 

 

 

 

   

         Ivan Syahre$za 

 



72 
 

 
 

Lampiran 10. Transkip Wawancara Siswa   

 

Hari/Tanggal : Rabu, 26  Fe$bruari 2025 

Waktu  : 09.30- WITA 

Nama Narasumbe$r : Muhammad Aldi  

1. Apa yang me$mbuat adik mudah faokus saat me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran? 

Jawab: saat tidak di ganggu te$man 

2. Ke$giatan apa yang dilakukan guru yang me$mbuat adik te$tap te$rtarik se$lama 

pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Pada saat guru  Me$ne$rangkan  

3. Apa yang biasanya me$mbuat adik me$rasa bosan atau ke$hilangan 

konse$ntrasi di ke$las? 

Jawab: Me$rasa le$lah  

4. Apa yang biasanya adik lakukan ke$tika me$rasa ke$sulitan be$rkonse$ntrasi 

kare$na faktor inte$rnal misalnya, me$rasa le$lah, pikiran ke$mana-mana? 

Jawab:  Saya akan te$rdiam. 

5. Apa yang dapat dilakukan guru untuk me$mbantu me$ngatasi masalah 

pribadi yang me$ngganggu konse$ntrasi be$lajar? 

Jawab: Guru me$mbangun ke$pe$rcayaan diri saya 

6. Apa yang me$motivasi adik untuk be$lajar de$ngan giat? 

Jawab : Agar me$ndapatkan nilai yang bagus 

7. Gangguan apa yang adik alami saat be$lajar di ke$las? 

Jawab: Di ganggu te$man 



73 
 

 
 

8. Bagaimana adik me$ngatasi gangguan dari te$man se$ke$las yang me$mbuatmu 

sulit be$rkonse$ntrasi ? 

Jawab: saya, me$ne$gur me$re$ka agar tidak ribut lagi  

9. Apa ada hal lain di lingkungan ke$las yang me$nganggu konse$ntrasi be$lajar 

adik ? 

Jawab: kare$na suasana ke$las yang be$risik 

10. Apa yang me$mbuat adik me$nyukai mata pe$lajaran yang se$dang adik  

pe$lajari? 

Jawab: Pancasila kare$na me$nye$nangkan 

11. Bagaimana pe$rasaan adik  ke$tika be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit? 

Jawab: Se$nang  

12. Apa yang me$mbuat adik me$rasa pe$rcaya diri dalam be$lajar? 

Jawab: Kare$na saya me$rasa bisa 

 

 

 

 

 

 

Samarinda, 24 Fe$bruari 2025 

 

          Siswa Ke$las IV-B 

 

 

 

 

   

         Muhammad Aldi 
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Lampiran 11. Transkip Wawancara Siswa   

 

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Fe$bruari 2025 

Waktu  : 09. 50- WITA 

Nama Narasumbe$r :Arya Dwi 

1. Apa yang me$mbuat adik mudah faokus saat me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran? 

Jawab: ke$tika guru me$nje$laskan de$ngan je$las  

2. Ke$giatan apa yang dilakukan guru yang me$mbuat adik te$tap te$rtarik se$lama 

pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Be$rce$rita dan me$mbe$rikan contoh yang me$narik   

3. Apa yang biasanya me$mbuat adik me$rasa bosan atau ke$hilangan 

konse$ntrasi di ke$las? 

Jawab: Suasana ke$las yang be$risik  

4. Apa yang biasanya adik lakukan ke$tika me$rasa ke$sulitan be$rkonse$ntrasi 

kare$na faktor inte$rnal misalnya, me$rasa le$lah, pikiran ke$mana-mana? 

Jawab: Me$rasa bosan dan pusing  

5. Apa yang dapat dilakukan guru untuk me$mbantu me$ngatasi masalah 

pribadi yang me$ngganggu konse$ntrasi be$lajar? 

Jawab: Guru me$ngajak saya me$mbe$rsihkan ruang ke$las agar te$tap nyaman. 

6. Apa yang me$motivasi adik untuk be$lajar de$ngan giat? 

Jawab: Untuk me$ndapatkan nilai yang bagus 

7. Gangguan apa yang adik alami saat be$lajar di ke$las? 

Jawab: Suasana ke$las yang be$risik dan ruang ke$las yang tidak nyaman. 
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8. Bagaimana adik me$ngatasi gangguan dari te$man se$ke$las yang me$mbuatmu 

sulit be$rkonse$ntrasi ? 

Jawab: Me$ne$gur me$re$ka aggar tidak be$risik dan me$mbe$ri tau ke$pada guru. 

9. Apa ada hal lain di lingkungan ke$las yang me$nganggu konse$ntrasi be$lajar 

adik ? 

Jawab: Suara be$risik yang me$nggangu  

10. Apa yang me$mbuat adik me$nyukai mata pe$lajaran yang se$dang adik  

pe$lajari? 

Jawab: Saya me$nyukai pe$lajaran ipas kare$na me$nye$nangkan  

11. Bagaimana pe$rasaan adik  ke$tika be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit? 

Jawab: Me$rasa se$nang 

12. Apa yang me$mbuat adik me$rasa pe$rcaya diri dalam be$lajar? 

Jawab: Kare$na me$ndapatkan nilai yang tinggi 

 

 

 

 

 

 

Samarinda, 24 Fe$bruari 2025 

 

          Siswa Ke$las IV-B 

 

 

 

 

             Arya Dwi 
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Lampiran 12. Transkip Wawancara Siswa   

 

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Fe$bruari 2025 

Waktu  : 10.00 WITA 

Nama Narasumbe$r :  Nur Rosidah  

1. Apa yang me$mbuat adik mudah faokus saat me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Guru me$nje$laskan de$ngan je$las dan me$narik 

2. Ke$giatan apa yang dilakukan guru yang me$mbuat adik te$tap te$rtarik se$lama 

pe$mbe$lajaran? 

Jawab: Guru me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan  

3. Apa yang biasanya me$mbuat adik me$rasa bosan atau ke$hilangan 

konse$ntrasi di ke$las? 

Jawab: Me$rasa bosan dan cape$. 

4. Apa yang biasanya adik lakukan ke$tika me$rasa ke$sulitan be$rkonse$ntrasi 

kare$na faktor inte$rnal misalnya, me$rasa le$lah, pikiran ke$mana-mana? 

Jawab: Me$minta izin ke$pada guru untuk ke$ wc 

5. Apa yang dapat dilakukan guru untuk me$mbantu me$ngatasi masalah 

pribadi yang me$ngganggu konse$ntrasi be$lajar? 

Jawab: Guru me$nciptakan lingkungan yang aman dan nyaman  

6. Apa yang me$motivasi adik untuk be$lajar de$ngan giat? 

Jawab: Me$ndapatkan nilai yang bagus  

7. Gangguan apa yang adik alami saat be$lajar di ke$las? 

Jawab: Suara be$risik dan di ganggu te$man 
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8. Bagaimana adik me$ngatasi gangguan dari te$man se$ke$las yang me$mbuatmu 

sulit be$rkonse$ntrasi ? 

Jawab: Me$ne$gur me$re$ka aggar tidak be$risik dan me$nggu saat prose$s be$lajar 

9. Apa ada hal lain di lingkungan ke$las yang me$nganggu konse$ntrasi be$lajar 

adik ?  

Jawab: Suara be$risik dari luar se$pe$rti ke$ndaraan atau te$riakan dari ke$las lain. 

10. Apa yang me$mbuat adik me$nyukai mata pe$lajaran yang se$dang adik  

pe$lajari? 

Jawab: Mata pe$lajaran yang saya suka itu pjoka kare$na me$nye$nangkan 

be$lajar di luar. 

11. Bagaimana pe$rasaan adik  ke$tika be$rhasil me$nye$le$saikan tugas yang sulit? 

Jawab: Se$nang. 

12. Apa yang me$mbuat adik me$rasa pe$rcaya diri dalam be$lajar? 

Jawab: Me$ndapatkan nilai yang bagus.  

 

 

 

 

 

 

 

Samarinda, 24 Fe$bruari 2025 

 

          Siswa Ke$las IV-B 

 

 

 

 

             Nur Rosidah 
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Lampiran 13. Lembar Hasil  Observasi 

No Aspek Yang di  Amati Hasil Pengamatan 

1. Guru me$mbe$rikan pe$tunjuk be$lajar yang 

je$las dan me$narik. 

Guru me$mbe$rikan pe$tunjuk 

be$lajar de$ngan je$las, namun 

masih pe$rlu le$bih me$narik agar 

siswa le$bih antusias. 

2. Guru me$ngajukan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan 

yang me$rangsang pe$mikiran siswa. 

Guru se$ring me$ngajukan 

pe$rtanyaan, te$tapi be$lum se$mua 

siswa te$rdorong untuk be$rpikir 

kritis. 

3. Guru me$nciptakan suasana be$lajar yang 

kondusif dan me$nye$nangkan . 

Suasana ke$las cukup kondusif, 

me$skipun ada be$be$rapa siswa 

yang kurang fokus. 

4. Guru me$mbe$rikan bantuan tambahan 

ke$pada siswa yang me$ngalami ke$sulitan 

be$lajar. 

Guru me$mbe$rikan bantuan 

ke$pada siswa yang ke$sulitan, 

te$tapi masih ada be$be$rapa siswa 

yang kurang aktif me$minta 

bantuan. 

5. Guru me$mbe$rikan motivasi ke$pada siswa 

yang kurang pe$rcaya diri. 

Guru me$mbe$rikan motivasi, 

te$rutama ke$pada siswa yang 

kurang pe$rcaya diri, namun 

masih pe$rlu le$bih banyak 

pe$nde$katan pe$rsonal. 

6. Guru me$mbantu siswa dalam me$ngatasi 

masalah pribadi yang me$nggangu be$lajar. 

Guru be$rusaha me$mbantu siswa 

yang me$miliki masalah pribadi, 

te$tapi dalam be$be$rapa kasus, 

siswa le$bih me$milih diam. 

7. Guru  me$ngatur tata ruang ke$las yang 

kondustif untuk be$lajar. 

Tata ruang ke$las sudah cukup 

baik. 

8. Guru me$minimalkan gangguan dari luar Gangguan dari luar ke$las 
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ke$las. te$rkadang masih te$rjadi, 

te$rutama suara dari luar ke$las. 

Guru me$nutup pintu agar 

me$minimalkan gangguan suara 

dari  luar. 

9. Guru me$ngatur waktu be$lajar yang e$fe$ktif. Waktu be$lajar sudah cukup 

e$fe$ktif, me$skipun te$rkadang ada 

se$dikit ke$te$rlambatan dalam 

pe$rgantian aktivitas. 

10. Guru me$mbe$rikan pujian dan 

pe$nghargaan atau usaha siswa. 

Guru me$mbe$rikan pujian ke$pada 

siswa yang be$rusaha, namun 

be$lum dilakukan se$cara me$rata. 

11. Guru me$nciptakan suasana be$lajar yang 

me$nye$nangkan. 

Suasana be$lajar cukup 

me$nye$nangkan, me$skipun ada 

be$be$rapa siswa yang kurang 

be$rpartisipasi. 

12. Guru me$mbe$rikan contoh pe$rilaku yang 

positif. 

Guru me$mbe$rikan contoh 

pe$rilaku positif, dan se$bagian 

be$sar siswa te$rlihat me$ne$ladani. 
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Lampiran 14. Lembar Cek Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Dokumentasi Keterangan 

1 Surat izin pe$ne$litian  ✓ 

2 Surat dite$rima  pe$ne$litian  ✓ 

3 Surat te$lah me$laksanakan  pe$ne$litian  ✓ 

4 Profil se$kolah  ✓ 

5 Visi misi se$kolah  ✓ 

6 Abse$n siswa  ✓ 

7 Tata te$rtib  ✓ 

8 Dokume$ntasi guru ke$las  ✓ 

9 Dokume$ntasi siswa  ✓ 

10 Foto ke$giatan pe$ne$litian  ✓ 
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Lampiran 15. Dokumentasi pengantaraan surat penelitian  

  Gambar1. Pe$ngantran Surat Ke$ Ibu Ke$pala Se$kolah (N) 

Gambar1. Pe$ngantran Surat Ke$ Ibu Wali  Ke$las (B) 
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Lampiran 16. Dokumentasi Wawancara Guru 

  Gambar 3. Ke$giatan Wawanacra Guru Ke$las IV (B) 

 



83 
 

 
 

Lampiran 17.  Dokuentasi Wawancara Siswa   

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4. Foto Ke$giatan Wawancara Siswa (FN 
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  Gambar 5. Foto Ke$giatan Wawancara Siswa (IS) 



85 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 6. Foto Ke$giatan Wawancara siswa (MA) 
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  Gambar 7. Foto Ke$giatan Wawancara Siswa (AD) 
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  Gamabar 8. Foto Ke$giatan Wawancara Siswa (NR) 
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Lampiran 18. Profil Sekolah SDN 002 Samarinda Ilir  

1.  Nama Se$kolah  SDN 002 Samarinda Ilir 

2. NPSN 30401366 

3. Alamat Se$kolah  Jl. Urip Sumoharjo 

 a.  Jalan dan No, De$sa/Kampung  Sidomulyo 

 b. Ke$camatan  Samarinda Ilir  

 c. Kabupate$n Kota  Kota Samarinda  

 d. Provinsi  Kalimantan Timur 

 e$. No.Te$lp Dan Faksimili  08541747617 

 f.Alamat E$mail Sdn010_ilir@yahoo.com.id 

 g.Kode$ Pos 75116 

4. Se$tatus Se$kolah  Ne$ge$ri 

5. Tahun Be$rdiri Se$kolah  1965 

6. Status Akre$ditasi De$ngan Kualifikasi A 

7. Status Tanah Pe$me$rintah Dae$rah  
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Lampiran 19. Visi Misi Sekolah  
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Lampiran 20. Absen Siswa 

  Gambar 10. Abse$n Siswa 
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Lampiran 21. Foto Kegiatan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 11. Dokume$ntasi Pada Saat  Me$mulai Pe$mbe$lajaran  
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Gambar 12. Dokume$ntasi Pe$mbe$lajaran Be$rlangsung dalam Kondisi Yang 

Te$nang Dan Te$rtib 
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   Gambar 13. Dokume$ntasi Guru Me$nje$laskan Mate$ri  
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 Gambar 14. Dokume$ntasi Saat Prose$s Pe$mbe$lajaran Be$rlagsung 
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Gambar 14. Dokume$ntasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 15. Dokume$ntasi  Prose$s Pe$mbe$lajaran De$ngan Me$nggunakan 

Me$dia Pe$mbe$laajran Pe$rmainan 
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Lampiran 22. Foto Hasil Cek Ulang Triangulasi  

Gambar 16.  Foto Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Guru Kelas IV-B 

(BM) 

Gamabar 17 Foto Kegiatan Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa 

(FN) 
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Gamabar 18. Foto Kegiatan Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa 

(IS) 

Gamabar 19. Foto Kegiatan Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa 

(MA) 
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Gamabar 20. Foto Kegiatan Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa 

(NR) 

Gamabar 21. Foto Kegiatan Guru saat Melakukan Proses Pembelajaran 
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Gamabar 22. Foto Kegiatan Guru saat Melakukan Proses Pembelajaran  

Gamabar 23. Foto Kegiatan Guru saat Melakukan Proses Pembelajaran 
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Lampiran 23. Surat Izin  Penelitian 
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Lampiran 23. Surat diterima Penelitian  
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Lampiran 24. Surat  Telah Menyelesaikan Penelitian  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


